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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

MOTTO 

 

”Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang 

ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku” 

(Umar Bin Khattab) 
 

”Terkadang kita terlalu berlebihan dalam memikirkan sesuatu yang sebenarnya 

sudah Allah atur. Padahal hanya cukup yakin dan jalani, bahwa rencana Allah 

pasti yang terbaik” 

"And Allah is the best of planners." 

(3:54) 

 
 
 
PERSEMBAHAN 
 

 

Karya dan gelar ini kupersembahkan untuk kedua orang tuaku, sosok luar biasa 

yang selalu menjadi penyemangat dan sandaran terkuat dalam menghadapi 

kerasnya kehidupan. Terima kasih atas kasih sayang yang tak pernah putus, cinta 

yang tulus, serta doa dan dukungan yang tiada henti. Berkat Mama dan Papa, 

penulis mampu bertahan, melangkah, dan akhirnya sampai pada titik ini. 

 

Untuk diri sendiri, yang tak pernah lelah berjuang, yang tetap berdiri meski 

sering terjatuh, yang terus percaya bahwa setiap langkah, meski tertatih, adalah 

bagian dari takdir terbaik yang Allah SWT tetapkan. Untuk diriku yang tak 

pernah putus asa meskipun hasil belum selalu tampak, tetapi tetap yakin bahwa 

usaha tidak akan pernah mengkhianati takdir.
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ABSTRAK 
 
Rachel Aura Azzahra. 2025. Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas IX-A SMP Telkom 

Makassar dalam Memecahkan Masalah Bangun Ruang Sisi Lengkung (BRSL) 

Berdasarkan Tipe Kepribadian Sensing-Intuition. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I St. Fithriani Saleh dan pembimbing II 

Abd. Kadir Jaelani. 
Kemampuan berpikir kritis perlu dimiliki setiap siswa agar dapat 

menghadapi tantangan yang lebih kompleks di abad 21. Siswa harus dapat 

menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah dengan baik. Peneltian ini 

bertujuan untuk mengetahui profil berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah 

bangun ruang sisi lengkung berdasarkan tipe kepribadian sensing-intuition. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deksriptif. Subjek 

penelitian ini adalah 2 orang siswa dari kelas IX-A SMP Telkom Makassar yang 

terdiri dari 1 siswa dengan tipe kepribadian sensing dan 1 siswa dengan tipe 

kepribadian intuition. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah tes tipe kepribadian, tes pemecahan masalah, dan pedoman 

wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) subjek tipe kepribadian 

sensing pada soal nomor 1 dapat memenuhi memenuhi 6 indikator berpikir kritis 

FRISCO yaitu focus, reason, inference, situation, clarity dan overview, pada soal 

nomor 2 tidak dapat memenuhi indikator inference dan situation. Dan pada soal 

nomor 3 tidak dapat memenuhi indikator situation. (2) subjek intuition dapat 

memenuhi 6 indikator berpikir kritis FRISCO pada ketiga soal yang diberikan. 
 
Kata Kunci: Profil, Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah, Kepribadian Sensing-

Intuition
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika menurut Susanti (2020) adalah ilmu pengetahuan dimana 

penalaran, logika, dan pola pikir selalu digunakan. Hal tersebut sejalan dengan 

Permendiknas No.22 tahun 2006 tentang standar isi, matematika merupakan ilmu 

universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran 

penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. 

Matematika sebagai bagian dari pendidikan tentunya tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan sehari-hari. Hampir semua kegiatan yang dilakukam menuntut untuk 

menguasai ilmu matematika, sehingga matematika perlu melakukan pembaharuan 

pembelajaran dalam menghadapi tantangan abad 21. Menurut Nahdi (2019) 

tantangan besar yang harus dihadapi pada abad 21 adalah globalisasi, dimana 

globalisasi dapat menyebabkan persaingan di segala bidang kehidupan masyarakat 

semakin besar. Kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung mutlak tidak 

lagi cukup untuk dapat berkompetisi di abad 21 yang penuh dengan tantangan, 

sehingga pendidikan yang dilaksanakan harus mampu menyiapkan para siswa agar 

dapat berkompetisi di masyarakat global.  

Dalam menghadapi abad 21 memiliki kemampuan berpikir merupakan suatu 

keharusan. Salah satu kemampuan yang penting dimiliki siswa dalam menghadapi 

pembelajaran di abad 21 adalah kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis 

merupakan salah satu dari komponen dasar (4C) yang dituju dalam kurikulum 2013 

yaitu, Comunication, Collaboration, Critical Thinking and Problem Solving, serta 

Creativity and Innovation. Berpikir kritis dapat memberi manfaat salah satunya 
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mampu menyelesaikan masalah dengan berpikir logis dan menghadapi masalah 

dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi (Rahayu, dkk., 2022). Menurut Haryanti, 

dkk. (2019) seseorang dengan kemampuan berpikir kritis mampu menguasai 

kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan 

matematis lainnya. Selaras dengan pendapat Sulistiani, dkk. (2017) bahwa 

mempelajari matematika memberikan pengaruh pada cara berpikir yang kritis 

karena meningkatkan kualitas keputusan dan solusi yang lebih inovatif dan efektif 

dari setiap permasalahan. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 

matematika siswa perlu memiliki cara berpikir yang kritis dalam memecahkan 

masalahan matematika. 

Pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan siswa untuk 

berpikir secara kompleks terhadap matematika. Dalam menjawab soal matematika 

siswa memerlukan pengetahuan matematika dan setiap siswa pastinya memiliki 

pemahaman yang berbeda (Fitri & Hidayati, 2024). Maka dari itu, pemecahan 

masalah adalah kunci yang penting sebagaimana dijelaskan oleh Annizar, dkk. 

(2020) bahwa problem solving is an important key when dealing with problems in 

everyday life that are related or not related to math. Menurut Hidayah (2019) 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika memerlukan 

kemampuan berpikir yang baik sehingga setiap permasalahan dapat diselesaikan 

dengan memperoleh solusi yang baik pula. Maka, kemampuan berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah matematika akan membuat cara berpikir siswa semakin logis 

dan rasional. 

Salah satu konsep yang cukup penting dalam matematika adalah geometri. 

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (2000) dengan mempelajari 
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geometri, siswa akan mengembangkan kemampuan logis dan menanamkan 

pengetahuan yang dibutuhkan untuk mempelajari lebih banyak tentang matematika. 

Menurut Anugrah & Pujiastuti (2020), geometri merupakan bagian esensial dan 

penting untuk dipelajari dan digunakan dalam mempelajari topik matematika. 

Dengan memiliki kemampuan geometri yang tinggi, siswa akan mempunyai 

kemampuan-kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi serta mampu 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan baik (Tan, 

1994). Salah satu bagian materi dari geometri adalah bangun ruang sisi lengkung. 

Bangun ruang sisi lengkung adalah bangun ruang yang memiliki sisi lengkung 

seminimalnya satu sisi lengkung. Materi luas permukaan maupun volume dari 

bangun ruang sisi lengkung banyak teraplikasi dalam kehidupan (Istiqomah & 

Rahaju, 2014). Sejalan dengan pendapat Özerem (2012) bahwa mempelajari 

bangun ruang sisi lengkung merupakan komponen penting dalam pembelajaran 

matematika, karena memungkinkan siswa untuk menganalisis dan menafsirkan 

berbagai hal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dalam 

menyelesaikan masalah bangun ruang sisi lengkung siswa perlu memiliki 

kemampuan berpikir kritis. 

Studi pendahuluan terkait berpikir kritis siswa dalam memahami materi 

bangun ruang sisi lengkung (BRSL), penulis melaksanakan observasi pada kelas 

IX-A SMP Telkom Makassar. Dalam hal ini penulis memberikan soal sebagai 

berikut: 
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Gambar 1. 1 Soal BRSL 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang diperoleh penulis dipaparkan 

sebagai berikut: (1) Sebagian siswa langsung mengerjakan soal setelah diberikan 

intruksi; (2) Beberapa di antara siswa membuka buku catatan untuk menemukan 

bentuk soal yang relatif sama; (3) Beberapa di antara siswa tidak membuka buku 

paket atau catatan, hanya mengandalkan intuisi mereka dalam menjawab soal yang 

diberikan; dan (4) Beberapa siswa mengajukan pertanyaan secara mendalam 

mengenai soal yang diberikan. Setelah ±1 jam pelajaran waktu yang diberikan 

untuk menyelesaikan soal pada gambar 1.1, selanjutnya pekerjaan siswa 

dikumpulkan kemudian diambil 3 jawaban yang berbeda tanpa mengoreksi jawaban 

itu benar atau salah. Jawaban siswa terletak pada gambar 1.2, gambar 1.3, dan 

gambar 1.4 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Jawaban Siswa Inisial SP 
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Gambar 1. 3 Jawaban Siswa Inisial EI 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 4 Jawaban Siswa Inisial AFF 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa berinisial SP tampak bahwa pengerjaan 

siswa awalnya keliru, misal pada penulisan volume kerucut yang awalnya dia 

tuliskan 𝜋𝑟2𝑡.
1

2
, namun siswa mengalami metakognitif, yaitu volume kerucut 

bukanlah 𝜋𝑟2𝑡.
1

2
 akan tetapi 𝜋𝑟2𝑡.

1

3
. Hal ini bermakna siswa berinisial SP mampu 

berpikir kritis berdasarkan tahap analisis. Selanjutnya siswa berinisial SP mampu 
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melalui tahap evaluasi, hal ini tampak pada jawaban yang dituliskan sesuai dengan 

tujuan soal yang diinginkan. Hal ini diperkuat oleh pendapat Glaser (1941) yaitu 

salah satu indikator berpikir kritis adalah menganalisis data dan pendapat Ennis 

(1996) yang mengemukakan  bahwa salah satu indikator berpikir kritis adalah 

mampu mendeteksi bias. 

Setiap individu dalam memahami suatu materi pembelajaran memiliki tipe 

kepribadian yang berbeda. Tipe kepribadian dapat diidentifikasi berdasarkan teori 

psikologi yang dikemukakan oleh Carl Jung (1921) yang disebut Myers-Briggs 

Type Indicator (MBTI) dan Katherine Brigg dan Isabel Briggs Myers 

mengidentifikasi manusia kedalam 4 kategori umum, yaitu: (1)  cara  seseorang 

dalam  memperoleh energi  (Extroverd- Introvert),  (2)  cara  seseorang  dalam 

memahami  dan  memperoleh  informasi (Sensing-Intuition),  (3)  cara  menarik 

kesimpulan  dan  mengambil  keputusan (Thinking-Feeling), (4)  tingkat 

fleksibilitas seseorang  (Judging-perceiving).  Berdasarkan teori dasar MBTI yang 

berakar dari psikologi Carl Jung bahwa seluruh tipe kepribadian dalam MBTI 

adalah setara. Tidak ada tipe yang lebih baik, lebih pintar, atau lebih unggul 

daripada yang lain. Setiap tipe memiliki kekuatan, kelemahan, preferensi, dan 

potensi masing-masing yang unik. Tujuan MBTI bukan untuk mengukur nilai 

seseorang, tetapi untuk membantu memahami cara berpikir, berinteraksi, dan 

membuat keputusan. Jadi, dalam konsep dasarnya seluruh tipe kepribadian dalam 

MBTI setara.  

Peneliti memilih tipe kepribadian sensing dan intuition, karena dimensi ini 

melihat bagaimana siswa memperoleh informasi. Menurut Putra & Syarifuddin 

(2019) sensing adalah tipe kepribadian yang memproses data berdasarkan fakta 
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yang konkrit dan realistis. Ramalisa & Syafmen (2014) menambahkan bahwa 

kepribadian sensing berkaitan dengan pengetahuan prosedural. Sedangkan intuition 

tipe pribadi yang memproses data berdasarkan pola dan hubungan secara 

konseptual dan melihat kemungkinan yang terjadi. Menurut Susilo B (2019) 

seseorang dengan tipe kepribadian sensing pada umumnya lebih membutuhkan 

informasi yang kongkrit. Selain itu, mereka lebih mementingkan pengalaman dan 

sejarah, ataupun sesuatu yang pernah mereka alami sendiri dalam menyikapi sebuah 

peristiwa atau permasalahan yang mereka hadapi. Sementara seseorang dengan tipe 

kepribadian intuition menyikapi sebuah peristiwa atau permasalahan bukan 

berlandaskan dengan pengalaman masa lalu, karena orang dengan tipe kepribadian 

ini meyakini bahwa kejadian di masa yang akan datang bisa jadi lebih kompleks 

dibandingkan kejadian di masa sekarang. Orang dengan tipe intuition menggunakan 

fakta-fakta yang terjadi sebagai sebuah data, yang kemudian dikembangkan 

menjadi sebuah informasi sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil sebuah 

keputusan terhadap sebuah permasalahan. Dalam pemecahan masalah memerlukan 

proses mengolah informasi yang ada agar dapat menyelesaikan permasalahan yang 

ada, sehingga tipe kepribadian sensing dan intuition dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah siswa. 

Hal ini menujukkan bahwa ada keterkaitan antara tipe kepribadian siswa 

dengan kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga siswa dengan tipe kepribadian 

berbeda akan memiliki kemampuan berpikir kritis yang berbeda pula dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan, termasuk dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika. Oleh karena itu, penulis memandang perlu untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Profil Berpikir Kritis Siswa Kelas IX-A SMP Telkom Makassar 
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dalam Memecahkan Masalah Bangun Ruang Sisi Lengkung (BRSL) 

Berdasarkan Tipe Kepribadian Sensing-Intuition” 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana profil berpikir kritis siswa kelas IX-A SMP Telkom Makassar 

dalam memecahkan masalah bangun ruang sisi lengkung (BRSL) berdasarkan 

tipe kepribadian sensing? 

2. Bagaimana profil berpikir kritis siswa kelas IX-A SMP Telkom Makassar 

dalam memecahkan masalah bangun ruang sisi lengkung (BRSL) berdasarkan 

tipe kepribadian intuition? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui profil berpikir kritis siswa kelas IX-A SMP Telkom Makassar 

dalam memecahkan masalah bangun ruang sisi lengkung (BRSL) berdasarkan 

tipe kepribadian sensing. 

2. Mengetahui profil berpikir kritis siswa kelas IX-A SMP Telkom Makassar 

dalam memecahkan masalah bangun ruang sisi lengkung (BRSL) berdasarkan 

tipe kepribadian intuition. 
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D. Batasan Istilah 

Definisi istilah pada penelitian ini disusun untuk menghindari terjadinya 

perbedaan penafsiran terhadap istilah yang digunakan sehingga perlu diberikan 

definisi istilah sebagai berikut: 

1. Profil adalah pandangan atau gambaran yang mewakili sesuatu. Dapat 

dikatakan juga bahwa profil merupakan sesuatu hal tentang identitas atau ciri 

dari hal tersebut. Sehingga, profil adalah deskripsi data situasi dan kondisi 

subjek yang diteliti. 

2. Berpikir kritis adalah kegiatan berpikir yang bertujuan untuk membuat 

keputusan yang masuk akal tentang segala hal yang diyakini dan dilakukan. 

Berpikir kritis juga diartikan sebagai berpikir yang reflektif dan wajar, yang 

berfokus pada memutuskan apa yang harus dilakukan atau diyakini. Indikator 

berpikir kritis pada penelitian ini diamati menggunakan teori Ennis yang 

meliputi focus, reason, inference, situation, clarity, dan overview. 

3. Pemecahan masalah matematika adalah metode untuk menyelesaikan masalah 

matematika dengan cara yang tepat dan efektif. Metode ini terdiri dari empat 

langkah, yaitu memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, 

melaksanakan pemecahan masalah, memeriksa kembali hasil yang telah 

didapatkan.  

4. Kepribadian sensing adalah kepribadian yang memiliki kecenderungan yang 

sesuai berdasarkan fakta yang konkrit, praktis, realistik dan melihat informasi 

terkait dengan apa yang diterimanya.  
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5. Kepribadian intuition adalah tipe seseorang yang cenderung melihat pola, 

hubungan, berpikir secara abstrak dan konseptual, dan melihat berbagai 

kemungkinan yang mungkin muncul. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi dunia 

pendidikan matematika yang dapat ditinjau dari beberapa aspek berikut: 

1. Manfaat secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi teori dalam mengetahui karakteristik kemampuan berpikir kritis 

siswa yang ditinjau dari tipe kepribadian, sehingga dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi bagi pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang berpikir kritis 

sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran matematika guru dapat merancang 

pembelajaran sesuai dengan tipe kepribadian siswa. 

2. Manfaat secara praktis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 

kualitas pembelajaran, serta sebagai bahan informasi terkait profil berpikir 

kritis siswa dalam memecahkan masalah bangun ruang sisi lengkung (BRSL) 

berdasarkan tipe kepribadian siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Profil 

Kata profil berasal bahasa Italia, profilio dan profilare yang berarti gambaran 

garis besar. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memaparkan pengertian profil 

adalah pandangan dari samping (terkait wajah seseorang) atau lukisan (gambar) 

orang dari samping atau penampang (tanah, gunung, dan sebagainya) atau grafik 

atau ikhtisar yang memberikan fakta mengenai hal-hal khusus. Menurut Sri 

Mulyani (1983) profil adalah pandangan sisi, garis besar, atau biografi dari diri 

seorang atau kelompok yang memiliki usia yang sama. Sejalan dengan Victoria 

Neufeld (Kristanto, 2019) yang menyatakan bahwa profil adalah grafik, diagram, 

atau tulisan yang menjelaskan suatu keadaan yang mengacu pada data sesorang atau 

sesuatu. Sedangkan menurut Hasan Alwi (2005) profil adalah pandangan mengenai 

seseorang. Profil adalah pandangan atau gambaran yang mewakili sesuatu. Dapat 

dikatakan juga bahwa profil merupakan sesuatu hal tentang identitas atau ciri dari 

hal tersebut.  

Berdasarkan pengertian profil menurut para ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa profil adalah deskripsi data situasi dan kondisi subyek yang 

diteliti. Dalam penelitian ini, penulis ingin memprofilkan atau mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi 

lengkung (BRSL) berdasarkan tipe kepribadian sensing-intuition. 
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2. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Berpikir Kritis  

Menurut Ennis (1996) berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan 

reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus 

dipercayai atau dilakukan. Menurut Facione (2015) critical thinking is thinking that 

has a purpose (proving a point, interpreting what something means, solving a 

problem). Yang artinya bahwa berpikir kritis adalah berpikir yang memiliki tujuan 

(membuktikan suatu poin, menafsirkan makna sesuatu, memecahkan masalah). 

Sedangkan menurut Siswono (2018) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah 

sebuah proses dalam menggunakan kemampuan berpikir secara efektif untuk 

membantu seseorang membuat sesuatu, mengevaluasi dan mengaplikasikan 

keputusan sesuai dengan apa yang dipercaya atau dilakukan. Beberapa kemampuan 

berpikir yang berkaitan dengan berpikir kritis adalah membandingkan, 

membedakan, memperkirakan, menarik kesimpulan, memengaruhi, generalisasi, 

spesialisasi, mengklarifikasi, mengelompokkan, mengurutkan, memprediksi, 

memvalidasi, membuktikan, menghubungkan, menganalisis, mengevaluasi dan 

membuat pola. Menurut Karim dan Normaya  (2015) berpikir kritis adalah berpikir 

rasional dalam menilai sesuatu. Berpikir kritis juga dikatakan suatu proses 

terorganisasi yang memungkinkan seseorang untuk mengevaluasi bukti, asumsi, 

logika serta sebuah bahasa yang mendasari dari pernyataan yang diterimanya dan 

mengevaluasinya. 

Kemampuan berpikir kritis juga diartikan sebagai kegiatan menganalisis ide 

atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih, 

mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna, 
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kemampuan berpikir kritis membantu peserta didik menyempurnakan ketajaman 

berpikirnya (Wijaya, 2010). Sejalan dengan pendapat di atas, berpikir kritis 

menurut Mustaji (2012) adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan 

menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau 

dilakukan. Berikut adalah contoh-contoh kemampuan berpikir kritis, misalnya: (1) 

membandingkan dan membedakan, (2) membuat kategori, (2) meneliti bagian-

bagian kecil dan keseluruhan, (3) menerangkan sebab, (4) membuat sekuen/urutan, 

(5) menentukan sumber yang dipercayai, dan (6) membuat ramalan. Kemampuan 

berpikir kritis sangat penting diajarkan pada peserta didik karena dengan berpikir 

kritis dapat membuat peserta didik untuk berpikir secara netral, memiliki alasan 

logis, keinginan kuat akan kejelasan dan ketepatan suatu informasi (Nurhidayah, 

2019). Berpikir kritis menurut Walker (2005) adalah suatu proses intelektual dalam 

pembuatan konsep, mengaplikasikan, menganalisis, menyintesis, dan mengevaluasi 

berbagai informasi yang didapat dari hasil observasi, pengalaman, refleksi, di mana 

hasil proses ini digunakan sebagai dasar saat mengambil tindakan. 

Berpikir kritis adalah sebuah proses dalam menggunakan kemampuan 

berpikir secara efektif untuk membantu seseorang membuat sesuatu, mengevaluasi, 

dan mengaplikasikan keputusan sesuai dengan apa yang dipercaya atau dilakukan. 

Prasasti, dkk. (2019) berpendapat bahwa berpikir kritis suatu bentuk pemikiran 

tingkat tinggi ketika mengambil keputusan untuk memecahkan suatu masalah, 

berpikir serius, aktif, penuh perhatian ketika menganalisis semua informasi yang 

diterima, termasuk argumen rasional. Sedangkan kemampuan berpikir kritis adalah 

kemampuan yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi dengan 

berpikir logis untuk memutuskan pilihan yang tepat (Kurniasih & Hakim, 2019). 
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Berdasarkan teori yang telah dijelaskan terkait berpikir kritis maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah sebuah kemampuan untuk 

berpikir tingkat tinggi dalam memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi 

dengan pola pikir yang serius, teliti, rasional dan masuk akal sehingga mampu 

menyelesaikan permasalahan dengan memutuskan sebuah pilihan yang tepat.  

 
b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Pada dasarnya berpikir kritis berkaitan erat dengan proses berpikir dan 

indikator-indikatornya. Indikator berpikir kritis dapat dilihat dari karakteristiknya 

sehingga dengan memiliki karakteristik tersebut seseorang dapat dikatakan telah 

memiliki kemampuan berpikir kritis. Facione (2015) mengungkapkan ada enam 

indikator kecakapan berpikir kritis yang utama terlibat di dalam proses berpikir 

kritis, yaitu: (1) Interpretation, (2) Analysis, (3) Evalution, (4) Inference, (5) 

Explanation, dan (6) Self-Regulation. Adapun uraian mengenai keenam indikator 

berpikir kritis menurut Facione diantaranya: 

1. Interpretasi merupakan kemampuan seseorang dalam memahami, menjelaskan 

dan mengekspresikan maksud dari suatu permasalahan. 

2. Analisis merupakan kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi dan 

menyimpulkan hubungan antar pernyataan-pernyataan yang ada dalam 

permasalahan dengan menuliskan materi dan langkah-langkah yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

3. Evaluasi merupakan kemampuan seseorang dalam mengakses secara logis 

berdasarkan apa yang telah diperoleh. 
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4. Inferensi merupakan kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi unsur-

unsur yang akan dibutuhkan dalam menarik kesimpulan. 

5. Eksplanasi merupakan kemampuan seseorang dalam memberikan alasan 

secara logis berdasarkan hasil yang telah diperoleh sebelumnya. 

6. Regulasi diri merupakan kemampuan memonitoring aktifitas kognitif 

seseorang dalam menggunakan unsur-unsur untuk menyelesaikan 

permasalahan, khususnya menerapkan kemampuan dalam menganalisis dan 

mengevaluasi. 

Berpikir kritis sangat diperlukan oleh seseorang untuk menyikapi sebuah 

permasalahan dalam kehidupan yang nyata atau dalam kehidupan sehari-hari. 

Terdapat empat indikator kemampuan berpikir kritis menurut Karim (2015) yang 

mengacu pada Facione, sebagai berikut :  

1. Menginterpretasi, terdiri dari memahami masalah yang ditunjukkan dengan 

menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat.  

2. Menganalisis, terdiri dari mengidentifikasi hubungan-hubungan antara 

pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang 

diberikan dalam soal dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat.  

3. Mengevaluasi, terdiri dari menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan.  

4. Menginferensi, yaitu membuat kesimpulan dengan tepat. 

Sedangkan menurut Ennis (2011) kriteria atau elemen dasar yang harus 

dimiliki oleh pemikir kritis dalam pemecahkan masalah adalah disingkat dengan 

Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, and Overview yang disingkat dengan 
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istilah FRISCO. Focus yang berkaitan dengan identifikasi fokus atau perhatian 

utama atau dapat memahami permasalahan. Reason yang berkaitan dengan 

identifikasi dan menilai akseptabilitas alasannya atau memberikan alasan 

berdasarkan fakta. Inference yang berkaitan dengan menilai kualitas kesimpulan 

atau membuat kesimpulan dengan tepat, dengan asumsi alasan untuk dapat 

diterima. Situation yang berkaitan dengan situasi dengan seksama atau 

menggunakan semua informasi yang sesuai. Clarity yang berkaitan dengan 

kejelasan, periksa untuk memastikan bahasanya jelas dan memberikan penjelasan 

yang lebih lanjut. Yang terakhir Overview yang berkaitan dengan mengecek 

kembali atau langkah mundur dan lihat semuanya secara keseluruhan. 

Berikut ini penjelasan indikator berpikir kritis peserta didik menurut tiga 

pendapat yaitu menurut Facione (2015), Karim (2015) dan menurut Ennis (2011)  

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Indikator Berpikir Kritis 

 

Dari beberapa indikator yang telah diuraikan, dalam penelitian ini penulis 

memilih untuk menggunakan indikator berpikir kritis menurut Ennis yaitu (1) focus 

(fokus) adalah identifikasi dari fokus utama atau perhatian siswa dalam memahami 

masalah yang diberikan, (2) Reason (alasan) adalah untuk mengidentifikasi dan 

Facione (2015) Karim (2015) Ennis (2011) 

1. Interpretation  1. Interpretasi 1. Focus  

2. Analysis  2. Analisis  2. Reason  

3. Evalution  3. Evaluasi  3. Inference  

4. Inference  4. Inferensi  4. Situation  

5. Explanation   5. Clarity 

6. Self-Regulation  6. Overview  
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menilai penerimaan alasan atau memberikan alasan berdasarkan fakta atau bukti 

yang relevan pada setiap langkah dalam membuat keputusan dan kesimpulan, (3) 

Inference (kesimpulan) adalah menilai kualitas kesimpulan, dengan asumsi alasan 

untuk diterima atau siswa membuat kesimpulan dengan benar dan memilih alasan 

yang tepat untuk mendukung kesimpulan yang dibuat, (4) Situation (Situasi) adalah 

memperhatikan situasi dengan cermat atau siswa menggunakan semua informasi 

sesuai dengan masalahnya, (5) Clarity (Kejelasan) yaitu memeriksa untuk 

memastikan bahasanya jelas atau siswa memberikan penjelasan lebih lanjut 

mengenai jawabannya, dan (6) Overview (gambaran umum) yaitu periksa kembali 

apa yang dimaksudkan dalam kesimpulan melihat segala sesuatu secara 

keseluruhan atau siswa meneliti / memeriksa kembali secara menyeluruh dari awal 

hingga akhir. 
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Tabel 2. 2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis dalam Penelitian 

Kriteria 

Berpikir Kritis 
Indikator Berpikir Kritis Deskripsi 

F  
(Fokus) 

Siswa memahami permasalahan pada soal yang 

diberikan 
1) Menuliskan atau menyebutkan yang diketahui disoal 
2) Menuliskan atau menyebutkan apa yang ditanyakan disoal 

R (Reason) 
Siswa memberikan alasan berdasarkan 

fakta/bukti yang relevan pada setiap langkah 

dalam membuat keputusan maupun kesimpulan. 

Siswa mampu menuliskan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan permasalahan atau siswa dapat memberikan 

alasan yang relevan dalam membuat suatu kesimpulan. 
I 

(Inference) 
Siswa membuat kesimpulan dengan tepat Siswa menuliskan kesimpulan dengan tepat 

S 
(Situation) 

Siswa menemukan jawaban sesuai dengan 

konteks permasalahan 
Siswa mampu menemukan jawaban dengan menggunakan 

informasi yang sesuai dengan permasalahan 

C 
(Clarity) 

1) Siswa menggunakan penjelasan yang lebih 

lanjut tentang apa yang dimaksudkan dalam 

kesimpulan yang dibuat 
2) Jika terdapat istilah dalam menjawab soal, 

siswa dapat menjelaskan hal tersebut. 

1) Siswa mampu mengklarifikasi atau menjelaskan tentang 

jawaban yang telah ditulis 
2) Jika terdapat istilah dalam jawabannya siswa mampu 

menjelaskan 

O (Overview) 
Siswa meneliti atau mengecek kembali secara 

menyeluruh mulai dari awal sampai akhir. 
Siswa mengecek kembali secara menyeluruh jawabannya dari 

awal sampai akhir 
Sumber: Ennis (2011) 
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3. Pemecahan Masalah Matematika 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum 

matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun 

penyelesaiannya, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan 

pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada 

pemecahan masalah (Youwanda Lahinda & Jailani, 2015).  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum pembelajaran 

matematika. Pandangan pemecahan masalah sebagai proses inti dan utama dalam 

kurikulum matematika berarti bahwa pembelajaran pemecahan masalah 

mengutamakan proses dan strategi yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan. Adanya suatu masalah umumnya mendorong siswa untuk 

dapat memecahkan masalah dengan segera namun tidak tahu secara langsung 

bagaimana menyelesaikannya. Pemecahan masalah memang sangat penting dan 

membutuhkan tingkat berpikir yang tinggi, namun sebenarnya dapat dipelajari. 

Nugent dan Vitale dalam (Fahim & Pezeshki, 2012) menjelaskan dalam pemecahan 

masalah melibatkan mengidentifikasi masalah, mengeksplorasi alternatif solusi, 

melaksanakan alternatif atau solusi yang dipilih, dan mendatangkan suatu hasil 

yang disebut kesimpulan. Polya (1981) menyatakan “problem solving is a skill that 

can be taught dan learned”. Pemecahan masalah merupakan keterampilan yang 

bisa diajarkan dan dipelajari. Polya (1981) mengembangkan empat langkah 

pemecahan masalah yaitu memahami masalah atau persoalan (understand the 

problem), menyusun rencana pemecahan masalah (make a plan), melaksanakan 

rencana pemecahan (carry out a plan), dan memeriksa kembali hasil pemecahan 

(look back at the completed solution). Dengan menggunakan langkah-langkah 
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pemecahan masalah oleh Polya diharapkan siswa dapat lebih runtut dan terstruktur 

dalam memecahkan masalah matematika. 

Empat   tahapan   yang   bisa   dilakukan   berdasarkan   langka-langkah 

Polya dalam memecahkan  sebuah  permasalah  matematika  dapat  tercermin  dalam 

step  by  step nya sebagai berikut (Mairing, 2017) : 

Tahap 1 : Memahami Masalah. Siswa  harus  mampu  memahai  masalah  yang  

dihadapinya  agar  dapat menyelesaikannya. Langkah-langkah berikutnya tidak 

dapat dilakukan kalau siswa tidak memahami masalah. Memahami  masalah  

melibatkan  pengonstruksian  suatu  representasi  internal. Jika  siswa memahami  

suatu  kalimat,  maka  ia  akan  membentuk  suatu  representasi  internal  atau  pola 

dalam  pikirannya  sedemikian  sehingga  konsep-konsep  dikaitkan  satu  sama  lain  

dengan cara tertentu. Pembentukan pola ini menggunakan pengetahuan. Ada dua 

tahap yang harus dilakukan siswa untuk memahami masalah, yaitu: (1) memberikan 

perhatian pada informasi yang   relevan   dengan   mengabaikan   informasi   yang   

tidak   relevan;   (2)   menentukan bagaimana merepresentasikan masalah. 

Tahap 2 : Menyusun Rencana. Siswa  dapat  membuat  rencana  pemecahan  

masalah  jika  skema  pemecahan  masalah  yang sesuai    ada    dalam    pikirannya.    

Skema    tersebut    dikonstruksi    melalui    pengaitan antarpengetahuan  

pemahaman  siswa  terhadap  masalah,  pengetahuan  bermakna  terhadap konsep-

konsep  atau  prosedur-prosedur  yang  termuat  dalam  masalah,  pengetahuan  siswa 

mengenai  pendekatan  atau  strategi  pemecahan  masalah,  dan  pengalaman  siswa  

dalam menyelesaikan masalah-masalah sebelumnya. 

Tahap 3 : Melaksanakan Rencana. Membuat   rencana   dan   menyusun   ide   untuk   

memecahkan   masalah   tidaklah   mudah. Kegiatan  ini  membutuhkan  
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pengetahuan  prasyarat,  kebiasaan  mental  yang  baik  dan konsentrasi   pada   

tujuan   agar   berhasil.   Pelaksanaan   rencana   lebih   mudah   dibanding membuat 

rencana,  yang  dibutuhkan  adalah  kesabaran  dan  ketelitian.  Rencana 

memberikan   suatu   garis   besar,   siswa   harus   meyakinkan   diri   sendiri   bahwa   

rincian pelaksanaan  sesuai  dengan  garis  besar  itu,  dan  ia  harus  menguji  rincian  

itu  satu  per  satu dengan sabar sampai semuanya terlihat jelas 

Tahap 4 : Memeriksa Kembali. Sekarang    siswa    sudah    melaksanakan    

rencananya    dan    menuliskan    penyelesaian. Selanjutnya, ia perlu memeriksa 

penyelesaiannya. Ini dilakukan agar ia mempunyai alasan yang  kuat  untuk  

meyakini  bahwa  penyelesiannya  benar.   

 

4. Tipe Kepribadian Sensing-Intuition 

Kepribadian merupakan karakteristik individu yang mengakibatkan pola 

yang menetap dalam merespon situasi. Kepribadian seseorang berdasarkan Myers-

Briggs Type Indicator (MBTI) terdapat 4 dimensi yang saling berlawanan yaitu 

introvert-ekstrovert, sensing-intuition, thinking-feeling, dan judging-perceiving 

(Fadhilla, Ro’is, & Syarif, 2017). Introvert adalah tipe pribadi yang memperoleh 

energi dari dalam diri, sedangkan ekstrovert adalah tipe pribadi yang memperoleh 

energi dari dunia luar. Sensing adalah tipe pribadi yang memproses data 

berdasarkan fakta yang konkret, praktis dan realistis, sedangkan intuition adalah 

tipe pribadi yang memproses data berdasarkan pola dan hubungan secara 

konseptual dan melihat berbagai kemungkinan yang terjadi. Thinking adalah tipe 

pribadi yang menggunakan logika dan analisis dalam mengambil keputusan, 

sedangkan feeling adalah tipe pribadi yang melibatkan perasaan dan empati dalam 
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mengambil keputusan. Judging adalah tipe pribadi yang berorientasi pada rencana 

yang sistematis, sedangkan perceiving adalah tipe pribadi yang bersifat spontan, 

fleksibel dan adaptif dalam bertindak (Kurniati dkk, 2023). 

Dalam penelitian ini, kemampuan berpikir kritis dalam pemecahkan 

masalah siswa ditinjau berdasarkan tipe kepribadian sensing dan intuition karena 

tipe kepribadian ini berdasarkan cara seseorang dalam memproses informasi. 

Dimana dalam pemecahan masalah memerlukan proses mengolah informasi yang 

ada pada soal sehingga tipe kepribadian sensing dan intuition dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah siswa. Adapun karakteristik 

dua kepribadian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. 3 Karakteristik Kepribadian Sensing dan Intuition 

Sensing Intuition 

Indikator Deskripsi Indikator Deskripsi 

Konkret 

Tertarik pada hal- hal 

yang nyata dan 

bersifat literal 

(leksikal) 

Abstrak 

Tertarik pada hal-hal 

abstrak, dan bersifat 

figuratif Gramatikal)  

Realistis 

Meyakini fakta, fokus 

pada masa kini dan 

masa lalu 

Imajinatif 

Meyakini imajinasi, 

fokus pada masa 

depan 

Praktis 

Memperhatikan 

manfaat/penerap an 

dan fokus pada hasil 

Konseptual 

Memperhatikan 

ide/inspirasi dan 

fokus pada proses  

Empiris 

Meyakini 

pengalaman dan 

menyukai praktik 
Teoritis 

Meyakini firasat, 

pendapat/teori dan 

menyukai aktivitas 

mental  
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Konvensional 

Menggunakan cara 

yang sudah ada, 

menyukai rutinitas, 

melatih kemampuan 

yang dimiliki 

Asli 

Menggunakan cara 

baru, bosan pada 

rutinitas tertarik 

mencoba 

kemampuan baru  

Sumber: Kiswanto, dkk. (2015) 

a. Tipe Kepribadian Sensing 

Tipe kepribadian sensing adalah tipe kepribadian yang memproses data 

berdasarkan fakta konkrit, praktis, realistis dan melihat data apa adanya. Mereka 

menggunakan pedoman pengalaman dan data konkrit serta memilih cara-cara yang 

sudah terbukti. Tipe sensing berfokus pada masa kini Saraswati & Erlinda (2015). 

Seseorang dengan tipe kepribadian sensing adalah seseorang yang cenderung 

menggunakan indranya dalam menerima informasi. Siswa dengan tipe kepribadian 

ini lebih tertarik dengan kegiatan yang praktis dan realistis. Dalam menyelesaikan 

permasalahan mereka akan menyelidiki fakta atau informasi yang didapat terlebih 

dahulu hingga memahami masalah yang diberikan (Abid & Rahaju, 2018). 

Seseorang dengan tipe sensing menilai bahwa apa yang dia lihat, dengar, raba dan 

cium merupakan dasar mencari, menanggapi dan memahami informasi yang 

diperoleh. Artinya fungsi indra menjadi alat ukur dalam memandang situasi.  

Dalam menganalisis masalah tipe sensing akan menguraikan berdasarkan 

pengamatan pada peristiwa yang terjadi dilapangan dan selalu memperhatikan tata 

tertib yang berlaku pada lingkungan pekerjaan. Bagi mereka, pengalaman menjadi 

pelajaran dan pegangan yang kuat untuk menghadapi situasi. Seorang sensing juga 

sangat realistis dan cenderung tidak larut dalam pandangan-pandangan imajinatif. 

Bagi mereka, menghayal adalah sesuatu yang terlalu dramatis dan melangit, 
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sehingga mereka tidak ingin menghabiskan waktu hanya denga merenung atau 

berefleksi. Dalam mempersepsi situasi, standar fisiklah yang menjadi tolak 

ukurnya, sehingga tidak heran jika mereka terkesan bersifat materialistik. Mereka 

cenderung lebih cermat dalam mendapatkan informasi namun masih lamban dalam 

memprediksi langkah selanjutnya karena tidak imajinatif serta sedikit lambat dalam 

memperhitungkan kemungkinan yang mungkin terjadi. 

 

b. Tipe Kepribadian Intuition 

Tipe intuition adalah tipe kepribadian yang memproses data dengan melihat 

pola dan hubungan, pemikir abstrak, konseptual serta melihat berbagai 

kemungkinan yang dapat terjadi. Mereka berpedoman imajinasi, memilih cara unik, 

dan berfokus pada masa depan. Tipe intuition sangat inovatif, penuh inspirasi dan 

ide unik (Saraswati & Erlinda, 2015). Seseorang dengan tipe kepribadian intuition 

cenderung mengunakan naluri atau intuisi untuk memahami dan memproses suatu 

informasi. Menurut Ghufron & Risnawita (2012) seseorang dengan tipe 

kepribadian intuition cenderung mengunakan naluri atau intuisi untuk memahami 

dan memproses suatu informasi. Dalam menyelesaikan masalah, seorang intuition 

dapat memunculkan ide baru yang inovatif, dan penuh inspirasi, serta dapat melihat 

kemungkinan yang mungkin terjadi.  

Dalam mencermati informasi, seorang intuition cenderung 

menghubungkannya sesuatu yang dianggap memiliki keterkaitan atau bersifat 

korelatif. Mereka tidak melihat apa yang terjadi, tetapi cenderung mencari 

fenomena apa yang menyebabkan hal tersebut terjadi. Mereka juga melihat gejala 

atau kemungkinan yang akan terjadi, sehingga selalu mempersiapkan hal-hal 

tersebut meskipun kemungkinannya belum tentu akan terjadi. Sosok yang 
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imajinatif ini tertarik dengan hal-hal yang abstrak, sehingga tidak heran jika mereka 

sering disebut dengan penghayal. Dalam menafsirkan sesuatu mereka cenderung 

dramatis. Pandangannya bersifat inovatif dengan melompat tanpa mengurut satu 

persatu, serta mengabaikan ketentuan-ketentuan atau hal-hal yang bersifat mekanis. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Dalam membuat penelitian ini, penulis mencari beberapa penelitian yang 

pernah dilakukan oleh akademisi lainnya guna mendukung pengetahuan dan dasar  

keilmuan dalam penelitian ini. Penelitian yang dimaksud antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh  Kurniati, dkk. (2023) menunjukkan bahwa 

rata-rata siswa mampu memenuhi indikator berpikir kritis klarifikasi, yaitu 

mengidentifikasi informasi dalam soal, tetapi gagal dalam menemukan 

informasi kontradiksi. Hanya 1 dari 24 siswa yang mampu menyelesaikan soal 

tes berpikir kritis yang mengandung informasi kontradiksi. Siswa dengan tipe 

kepribadian sensing hanya mampu memenuhi indikator klarifikasi dan tidak 

mampu memenuhi indikator asesmen, inferensi, dan strategi dalam 

menyelesaikan soal. Secara keseluruhan, penelitian ini menggambarkan 

bagaimana tipe kepribadian mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam menghadapi masalah yang kompleks dan kontradiktif. 

Tabel 2. 4 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan 

Persamaan Perbedaan 

• Sama-sama untuk  
mendeskripsikan kemampuan 
berpikir kritis siswa  

• Sama-sama ditinjau dari tipe 
kepribadian siswa 

• Tipe kepribadian  siswa yang 
dugunakan dalam penelitian ini 
adalah tipe kepribadian sensing, 
intuition, thinking, dan feeling, 
sedangkan pada penelitian yang akan 
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• Sama-sama jenis penelitian 
deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. 

dilakukan hanya menggunakan tipe 

kepribadian sensing dan intuition. 

• Materi matematika yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah materi 
bilangan berpangkat, sedangkan 
pada penelitian yang akan dilakukan 
menggunakan materi bangun ruang 
sisi lengkung 

• Subjek yang digunakan pada 
penelitian ini adalah siswa kelas X 
SMA, sedangkan  penelitian yang 
akan dilakakukan menggunakan 
subjek kelas IX SMP. 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Apiati & Hermanto (2020) menunjukkan bahwa 

peserta didik dengan berbagai tipe gaya belajar—yaitu diverger (SD), 

assimilator (SAs), converger (SK), dan akomodator (SAk)—mampu 

memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis matematis menurut 

Ennis. Penelitian ini juga menekankan pentingnya proses sistematis yang 

dilakukan peserta didik dalam menafsirkan dan menyelesaikan masalah 

matematika. 

Tabel 2. 5 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan 
Persamaan Perbedaan 

• Sama-sama untuk  mendeskripsikan 
kemampuan berpikir kritis siswa  

• Sama-sama pada tingkat jenjang 
pendidikan    SMP 

• Dalam analisis data sama-sama 
menggunakan teknik reduksi data 
dan penyajian data 

 

• Pada penelitian ini berdasarkan dari 
gaya belajar sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan berdasarkan tipe 
kepribadian Sensing-Intuition. 

• Pada penelitian ini menggunakan 
teknik pengumpulam data dengan 
menggunakan Thinking Aloud 
Method (TA), sedangkan penelitian 
yang dilakukan menggunakan tes 
kepribadian, tes pemecahan masalah, 
wawancara, dan dokumentasi. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Putra & Syarifuddin (2019) menunjukkan 

Siswa dengan tipe sensing memiliki kemampuan koneksi matematis yang 

berada pada tingkat sedang, dengan rata-rata nilai sebesar 3. Ini menunjukkan 

bahwa siswa tipe sensing dapat mengenali dan menggunakan hubungan antar 

ide-ide matematika, tetapi mungkin tidak sebaik siswa tipe intuiting dalam 

mengaitkan konsep-konsep secara mendalam. Siswa dengan tipe intuiting 

menunjukkan kemampuan koneksi matematis yang tinggi, dengan rata-rata 

nilai sebesar 4,6. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tipe intuiting lebih mampu 

dalam memahami dan mengaplikasikan hubungan antar konsep matematika 

serta mengaitkannya dengan konteks di luar matematika. 

Tabel 2. 6 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan 

Persamaan Perbedaan 
• Sama-sama berdasarkan tipe 

kepribadian Sensing-Intuition. 

• Sama-sama untuk menunjukkan 
bagaimana kedua tipe kepribadian 
mempengaruhi cara siswa 
memahami dan menyelesaikan 
masalah matematika, 

• Sama-sama jenis penelitian 
deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. 

• Sama-sama menggunakan 
triangulasi metode 

• Penelitian ini menggunakan 2 subjek 
penelitian yaitu 1 siswa tipe sensing 
dan 1 siswa tipe intuition, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan 
menggunakan 4 subjek penelitian yaitu 
2 siswa tipe sensing dan 2 siswa tipe 
intuition. 

• Pada penelitian ini membahas 
bagaimana kemampuan koneksi 

matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal olimpiade, 

sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan bagaimana kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam 

memecahkan masalah BRSL 

• Subjek yang digunakan pada 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII, 
sedangkan  penelitian yang akan 
dilakakukan pada siswa kelas IX. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriprif. Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif adalah 

jenis penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena 

atau karakteristik suatu objek, situasi, atau peristiwa secara detail dan mendalam. 

Dalam konteks ini, penelitian bertujuan untuk mengetahui profil berpikir kritis 

siswa kelas IX-A SMP Telkom Makassar dalam memecahkan masalah bangun 

ruang sisi lengkung (BRSL) berdasarkan tipe kepribadian sensing-intuition. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Telkom Makassar yang 

beralamat Jl. Andi Pangeran Pettarani No.4, Kec. Rappocini, Kota Makassar, 

Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun pelajaran 2024/2025 semester II kelas IX-A. 

 

C. Subjek Penelitian 

Adapun subjek pada penelitian ini adalah 2 orang siswa yang mewakili 

setiap kategori kepribadian sensing-intuition. Dimana, 1 siswa dengan kepribadian 

sensing dan 1 siswa dengan kepribadian intuition yang akan diberikan tes 

kemampuan pemecahan masalah dan diwawancari. Subjek dengan kepribadian 

sensing diberikan kode S1 dan subjek dengan kepribadian intuition diberikan kode 

N1. 
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Gambar 3. 1 Bagan Pemilihan Subjek 

D. Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian adalah profil berpikir kritis siswa kelas IX-A SMP Telkom 

Makassar dalam memecahkan masalah BRSL berdasarkan tipe kepribadian 

sensing-intuition. 

Selesai 

Wawancara 

Apakah siswa dapat 

menjawab soal? 

Pemberian tes pemecahan masalah 

Ya 

Mulai 

Pemberian tes kepribadian 

sensing - intuition 

Siswa berkepribadian sensing Siswa berkepribadian intuition 

Dipilih 1 siswa 
berkepribadian sensing 

 

Dipilih 1 siswa 
berkepribadian intuition 

 

Tidak Terpenuhi M
en

g
u
la

n
g
 K

eg
ia

ta
n
 



30 
 

 
 

E. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Utama 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, yang berperan 

sebagai perencana, pengumpul data, penganalisis data, dan pelopor dalam 

penelitian ini. 

2. Instrumen Pendukung 

a) Tes Tipe Kepribadian Sensing-Intuition 

Untuk mengetahui tipe kepribadian siswa berdasarkan dimensi Sensing–

Intuition, digunakan tautan berikut: https://bit.ly/testipekepribadian. Tes 

kepribadian ini diadaptasi dari situs PsikologiLa.ID, yang menyediakan 

platform pengukuran kepribadian berdasarkan teori Myers-Briggs Type 

Indicator (MBTI). Pemberian tes ini bertujuan untuk mengidentifikasi tipe 

kepribadian siswa sebagai dasar dalam pemilihan subjek penelitian. 

b) Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Instrumen pendukung berikutnya adalah lembar tes yang dikembangkan oleh 

penulis, berupa soal berbentuk uraian. Tes ini terdiri dari tiga butir soal yang 

telah divalidasi baik isi maupun konstruksinya oleh para pakar yang 

berkompeten di bidangnya. Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Pada soal pertama dan ketiga berupa 

tugas pemecahan masalah yang berkaitan dengan materi bangun ruang sisi 

lengkung dan pada soal kedua merupakan soal yang mengandung informasi 

kontradiktif yang berkaitan dengan materi bangun ruang sisi lengkung sebagai 

acuan untuk mengetahui profil berpikir kritis siswa dalam memecahkan 

masalah berdasarkan tipe kepribadian sensing-intuition. 

https://bit.ly/testipekepribadian
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c) Pedoman Wawancara 

Profil berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah BRSL berdasarkan tipe 

kepribadian sensing-intuition tidak semua tampak dalam tulisan dan tidak 

semua yang ada dalam pikiran siswa tertulis pada lembar jawaban. Untuk 

mengungkap proses berpikir kritis siswa yang tidak tertulis pada hasil 

pekerjaannya, maka dilakukan wawancara. Pertanyaan-pertanyaan dalam 

wawancara tidak hanya berdasarkan pada pedoman wawancara, tetapi juga 

disesuaikan dengan hasil pekerjaan tertulis dan jawaban lisan subjek penelitian 

saat wawancara berlangsung. 

 
F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Pemberian Tes Tipe Kepribadian Sensing-Intuition 

Tes yang digunakan pada penelitian ini merupakan tes tipe kepribadian yang 

akan digunakan untuk mengelompokkan kepribadian siswa berdasarkan 

kepribadian MBTI yaitu siswa berkepribadian sensing dan intuition. 

Pengelompokan siswa tersebut akan digunakan sebagai acuan dalam penentuan 

subjek penelitian. 

 
2. Pemberian Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tes yang digunakan pada penelitian ini merupakan tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa mengenai materi bangun ruang sisi lengkung 

(BRSL) untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

 
3. Melakukan Wawancara 
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Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

tanya jawab secara langsung antara subjek dan peneliti. Wawancara pada 

penelitian ini dilakukan pada 2 subjek, yakni 1 subjek yang mewakili 

kepribadian sensing dan 1 subjek yang mewakili kepribadian intuition. 

 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menggunakan dokumen. Adapun pada penelitian ini menggunakan dokumen 

berupa lembar jawaban siswa, foto, dan rekaman wawancara dengan subjek 

penelitian. 

 
G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini melibatkan tiga aktivitas yaitu 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles, dkk., 2014). 

1. Kondensasi Data 

Aktivitas kondensasi data diawali dengan penyusunan transkrip berdasarkan 

rekaman wawancara terhadap subjek penelitian. Selain itu, peneliti memilah 

dan mengelompokkan lembar jawaban tes pemecahan masalah siswa dan 

catatan pribadi peneliti. Data yang terkumpul dalam bentuk lembar jawaban 

siswa, transkrip wawancara, serta catatan peneliti melalui proses pemfokusan, 

penyederhanaan, dan transformasi. (Miles, dkk. (2014) memilih istilah 

kondensasi atau pemadatan data dibanding reduksi data, untuk menepis kesan 

ada data yang dilemahkan atau diabaikan selama proses analisis data. Aktivitas 

kondensasi data ini bisa terjadi pada saat kegiatan pengumpulan data masih 

berlangsung. 
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2. Penyajian Data 

Berikut adalah kegiatan yang dilakukan pada saat penyajian data: 

a) Melakukan triangulasi metode. Triangulasi metode dilakukan dengan 

membandingkan hasil tes dengan hasil wawancara. 

b) Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh subjek 

penelitian berdasarkan dari hasil tes kemampuan memecahkan masalah bangun 

ruang sisi lengkung (BRSL). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Bagan Proses Analisis Data 
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H. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

persiapan sebagai berikut: 

a. Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari tes kepribadian sensing-

intuition, tes  kemampuan pemecahan masalah dan pedoman wawancara; 

b. Melakukan validasi pada instrumen penelitian; 

c. Membuat surat izin penelitian; 

d. Meminta izin kepada Kepala SMP Telkom Makassar untuk melakukan 

penelitian; 

e. Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika SMP Telkom 

Makassar mengenai waktu dan kelas yang akan digunakan untuk penelitian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian sebagai berikut: 

a. Memberikan tes kepribadian sensing-intuition kepada siswa kelas IX-A SMP 

Telkom Makassar  

b. Memilih 2 siswa, yakni 1 siswa berkepribadian sensing dan 1 siswa 

berkepribadian intuition; 

c. Memberikan tes pemecahan masalah kepada subjek yang berbentuk uraian; 

d. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian 
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Gambar 3. 3 Bagan Prosedur Penelitian 

 

I. Keabsahan Data 

Keabsahan data pada penelitian ini sangat penting karena dapat meyakinkan 

peneliti bahwa data yang diperoleh sudah valid. Salah satu cara yang digunakan 

untuk menguji keabsahan data yaitu teknik uji kredibilitas data. Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi metode. Triangulasi metode 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda yaitu melakukan tes kemampuan pemecahan masalah matematika dan 

wawancara. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Kondensasi Data 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IX-A SMP Telkom Makassar, 

adapun siswa yang mengikuti penelitian ini sebanyak 21 orang dan 

pengelompokkan tipe kepribadian siswa dilakukan dengan memberikan tes 

kepribadian. Berdasarkan tes kepribadian siswa tersebut yang diberikan diperoleh 

hasil pada tabel berikut. 

Tabel 4. 1 Hasil Tes Tipe Kepribadian Siswa 

No. Tipe Kepribadian Jumlah Siswa 

1 Sensing 12 

2 Intuition 9 

Jumlah 21 

Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan data maka peneliti melakukan 

pengkodean kepada siswa yang dijadikan subjek. Adapun pengkodean yang 

dimaksud sebagai berikut. 

Tabel 4. 2 Subjek Terpilih 

No. Inisial Siswa Tipe Kepribadian Kode 

1 ADZI Sensing S1 

3 SEPN Intuition N1 

Keterangan: 

S : Siswa Tipe Kepribadian Sensing 

N : Siswa Tipe Kepribadian Intuition 
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Selanjutnya kode petikan pertanyaan penelitian dan jawaban subjek pada saat 

wawancara. Adapun pengkodean pertanyaan peneliti dan jawaban subjek sebagai 

berikut. 

Tabel 4. 3 Pengkodean Kutipan Wawancara untuk Peneliti 

Urutan Digit Keterangan 

Digit pertama “P” pertanyaan peneliti 

Digit kedua Nomor soal pemecahan masalah 

Digit ketiga dan keempat Urutan petikan pertanyaan 

Contoh aturan kode petikan pertanyaan peneliti yaitu “P1-01” menunjukkan 

pertanyaan soal nomor satu untuk pertanyaan pertama. 

Tabel 4. 4 Pengkodean Jawaban Wawancara Subjek 

Urutan Digit Keterangan 

Digit pertama “J” jawaban subjek 

Digit kedua dan ketiga Kode subjek yang diwawancarai 

Digit keempat Nomor soal pemecahan masalah 

Digit kelima dan keenam Urutan petikan pertanyaan 

Contoh aturan kode petikan jawaban subjek yaitu “JS11-01” berarti jawaban subjek 

tipe kepribadian sensing untuk soal nomor satu dan untuk peryataan pertama. 

2. Penyajian Data 

Berdasarkan hasil tes pemecahan masalah dan wawancara kepada subjek 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Paparan Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Subjek Sensing 

1) Soal nomor 1 

Berikut ini merupakan hasil penyelesaian dari Subjek  S1 pada soal nomor 1: 
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Gambar 4. 1 Lembar Jawaban Subjek S1 Nomor 1 

 

Dari gambar 4.1 di atas menunjukkan Subjek S1 dapat menyelesaikan soal 

tersebut dan memenuhi indikator berpikir kritis FRISCO. Indikator pertama yaitu 

focus subjek S1 hanya menuliskan satu informasi yang diketahui pada soal yaitu 

volume kerucut = 5l, Subjek S1 tidak menuliskan informasi yang diketahui lainnya. 

Subjek S1 juga menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yaitu berapakah volume 

air yang dapat masuk kedalam tabung. Selanjutnya untuk memastikan pemahaman 

masalah subjek maka dilakukan wawancara. Berikut kutipan wawancara Subjek S1. 

Kode P/S Uraian 

P1-01 P Apakah adek memahami permasalahan pada soal? 

JS11-01 S Iye kak 

P1-02 P Apa yang adek ketahui dari soal? 

JS11-02 S Diketahui volume kerucut 5 liter kak, dan dari gambarnya juga 

kak tingginya itu sama kak 

P1-03 P Tinggi apa dek? 

F 

I

V 

S 
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JS11-03 S Itu kak tingginya tabung dan kerucut kak 

P1-04 P Okei, masih ada lagi yang diketahui dari soal? 

JS11-04 S Itu juga kak lingkaran yang dibawa itu sama juga besarnya, 

berarti diameternya sama juga kak 

P1-05 P Baik, kalau yang ditanyakan apa? 

JS11-05 S Berapa volume air yang dapat masuk kedalam tabung kak 

Dari kutipan wawancara di atas Subjek S1 dapat menjawab masalah apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal dengan lengkap dan benar. Dari hasil jawaban 

dan wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat memahami masalah pada soal yang 

diberikan sehingga Subjek S1 memenuhi indikator pertama yaitu focus. 

Pada indikator kedua yaitu reason Subjek S1 dapat memberikan alasan 

mendalam untuk mendukung penyelesaian, hal ini beradasarkan hasil wawancara 

dengan Subjek S1. Berikut hasil wawancara dengan Subjek S1: 

Kode P/S Uraian 

P1-06 P Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-

langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut? 

JS11-06 S Kan diketahui dari soal kak volume kerucut 5 liter, dan volume 

kerucut =
1

3
× volume tabung. Jadi selanjutnya untuk mencari 

volume tabung, volume kerucut yang sudah diketahui ku bagi 

dengan  
1

3
 kak. 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek S1 dapat memberikan alasan 

mengenai langkah penyelesaian masalah yang akan digunakan dengan benar. 

Sehingga dari hasil jawaban dan wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat 

memenuhi indikator yang kedua yaitu reason. 
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Pada indikator ketiga yaitu inference Subjek S1 dapat menyimpulkan 

permasalahan dengan tepat dimana pada lembar jawabannya Subjek S1 

meyelesaikan permasalahan dengan volume tabung = volume kerucut ÷
1

3
 yang 

kemudian akan digunakan untuk menentukan volume yang dapat masuk kedalam 

tabung. Berikut hasil wawancara dengan Subjek S1: 

Kode P/S Uraian 

P1-07 P Baik selanjutnya apa yang adik lakukan 

JS11-07 S Kan untuk cari volume tabung = volume kerucut ÷
1

3
, nah 

nanti kalau didapatmi volume tabung nya, sisa saya 

kurangkan mi kak, baru dapatmi volume air nya  

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek S1 dapat membuat kesimpulan 

dengan tepat unutk menyelesaikan permasalahan. Sehingga dari hasil jawaban dan 

wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat memenuhi indikator yang ketiga yaitu 

inference. 

Pada indikator keempat yaitu situation. Pada indikator  ini subjek dapat 

menemukan jawaban sesuai dengan konteks permasalahan. Pada lembar 

jawabannya subjek menuliskan volume tabung = 5 ÷
1

3
=

5

1
×

3

1
=

15

1
= 15. 

Selanjutnya subjek menuliskan volume air = volume tabung – volume kerucut 

Volume air = 15 – 5 = 10. Berikut kutipan wawancara Subjek S1: 

Kode P/S Uraian 

P1-08 P Jadi Bagaimana adik selesaikan soal ini 
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JS11-08 S Pertama saya mencari volume tabung terlebih dulu yaitu volume 

kerucut yang sudah diketahui saya bagi dengan  
1

3
, jadi volume 

tabung = 5 ÷
1

3
=

5

1
×

3

1
=

15

1
= 15  

P1-09 P Oke, setelah itu? 

JS11-09 S Terus untuk mencari volume air saya kurangkan mi volume 

tabung dan volume kerucut, 15 − 5 = 10 liter kak. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas Subjek S1 dapat menggunakan semua 

informasi penting yang terdapat didalalm soal sehingga Subjek S1 dapat 

menemukan jawaban yang sesuai dengan konteks permasalahan. Sehingga dari 

hasil jawaban dan wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat memenuhi indikator 

yang keempat yaitu situation. 

Pada indikator kelima yaitu clarity Subjek S1 dapat menjelaskan apa yang 

dimaksudkan dalam kesimpulan dan istilah-istilah yang terdapat dalam menjawab 

soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan Subjek S1 dapat 

mengetahui semua simbol yang dituliskan pada lembar jawaban dan dapat 

memberikan penjelasan lebih lanjut tentang apa yang di maksud dalam kesimpulan 

atau jawaban yang dituliskan (JS11-02, JS11-03, JS11-06, JS11-07, JS11-08, JS11-

09). Sehingga Subjek S1 dapat memenuhi indikator yang kelima yaitu clarity. 

Pada indikator keenam yaitu overview Subjek S1 menyatakan bahwa dia 

telah memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil kutipan wawancara Subjek S1 yaitu sebagai berikut: 

Kode P/S Uraian 

P1-10 P Apakah adek memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian ? 
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JS1-10 S Iye kak 

P1-11 P Bagaimana cara adek mengecek kebenaran jawaban yang telah 

ditemukan?  

JS11-11 S Saya cek kembali kak mulai dari yang diketahui dan ditanyakan 

apakah sudah sesuai yang saya tuliskan dilembar penyelesaian, 

saya juga mengecek hitungan saya apakah sudah tidak ada lagi 

yang salah hitung kak. 

P1-12 P Apakah adek memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian ? 

JS11-12 S Iye kak 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek S1 menyatakan bahwa telah 

mengecek kembali secara menyeluruh mulai dari awal sampai akhir setiap langkah 

penyelesaian. Sehingga dari hasil wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat 

memenuhi indikator yang keenam yaitu overview. 

 

2) Soal nomor 2 

Berikut ini merupakan hasil penyelesaian dari Subjek  S1 pada soal nomor 2 : 

 
Gambar 4. 2 Lembar Jawaban Subjek S1 Nomor 2 

F 
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Dari gambar 4.2 di atas menunjukkan Subjek S1 pada indikator pertama 

yaitu focus menuliskan informasi yang diketahui pada soal yaitu sebuah lampion = 

kerucut +
1

2
 bola, tinggi lampion = 28 cm, diameter bola = 14 cm, dan garis pelukis 

= 25 cm. Selanjutnya Subjek S1 juga menuliskan apa yang ditanyakan pada soal 

yaitu volume lampion. Kalimat yang digunakan untuk menuliskan apa yang 

ditanyakan tersebut terdengar ambigu karena tidak dituliskan dengan spesifik. Oleh 

karena itu, berikut kutipan wawancara untuk memastikan pemahaman masalah 

Subjek S1. 

Kode P/S Uraian 

P2-01 P Apakah adek memahami permasalahan pada soal? 

JS12-01 S Iye kak 

P2-02 P Apa yang adek ketahui dari soal? 

JS12-02 S Diketahui dari soal kalau sebuah lampion itu gabungan 

kerucut dan setengah bola, tinggi lampion 28 cm, diameter 14 

cm jadi jari-jarinya 7 𝑐𝑚 dan garis pelukis = 25 cm kak 

P2-03 P Baik, kalau yang ditanyakan apa? 

JS12-03 S berapa volume lampion kak 

Dari kutipan wawancara di atas Subjek S1 dapat menjawab masalah apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal dengan lengkap dan benar. Dari hasil jawaban 

dan wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat memahami masalah pada soal yang 

diberikan sehingga Subjek S1 memenuhi indikator pertama yaitu focus. 
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Pada indikator kedua yaitu reason Subjek S1 dapat memberikan alasan 

mendalam untuk mendukung penyelesaian, hal ini berdasarkan hasil wawancara 

dengan subjek S1. Berikut hasil wawancara dengan subjek S1: 

Kode P/S Uraian 

P2-04 P Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-

langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut? 

JS12-04 S soal nomor 2 ini kan kak lampion yang terdiri dari kerucut 

dan setengah bola, nah disini saya dikejar waktu kak, jadi 

saya tidak bisa hitung terlalu cepat apalagi kalau yang 

berhubungan dengan phytagoras. 

P2-05  Baik dek, apakah adek mendapatkan hasil dari bilangan 

phytagorasnya? 

JS12-05  Yang saya dapat kak √429, nah saya tidak tahu hasil dari 

√429 itu kak, makanya saya tidak dapat selesaikan soal ini 

kak, saya hanya sampai disini. 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek S1 dapat memberikan alasan 

mengenai langkah penyelesaian masalah yang akan digunakan. Sehingga dari 

wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat memenuhi indikator yang kedua yaitu 

reason. Akan tetapi, Subjek S1 mengalami kesulitan dan tidak dapat melanjutkan 

jawabannya karena tidak mengetahui hasil dari √429. 

Pada indikator ketiga yaitu inference Subjek S1 tidak tidak dapat membuat 

kesimpulan dengan tepat untuk menyelesaikan permasalahan, Subjek S1 tidak 

menuliskan apapun pada lembar jawabannya. Sehingga berdasarkan hal tersebut 

maka Subjek S1 tidak dapat memenuhi indikator yang ketiga yaitu inference. 
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Pada indikator keempat yaitu situation Subjek S1 tidak dapat menemukan 

jawaban sesuai dengan konteks permasalahan. Sehingga Subjek S1 tidak dapat 

memenuhi indikator yang keempat yaitu situation. 

Pada indikator kelima yaitu clarity Subjek S1 dapat menjelaskan apa yang 

dimaksudkan dalam lembar jawabannya termasuk istilah-istilah yang terdapat 

dalam menjawab soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan 

Subjek S1 dapat mengetahui semua simbol yang dituliskan pada lembar jawaban 

dan dapat memberikan penjelasan lebih lanjut tentang apa yang di maksud dalam 

lembar jawaban yang dituliskan (JS12-02, JS12-04, JS12-05). Sehingga Subjek S1 

dapat memenuhi indikator yang kelima yaitu clarity. 

Pada indikator keenam yaitu overview Subjek S1 menyatakan bahwa dia 

telah memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil kutipan wawancara Subjek S1 yaitu sebagai berikut: 

Kode P/S Uraian 

P2-06 P Apakah adek memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian ? 

JS12-06 S Iye kak, tetapi saya tetap tidak dapat temukan jawabannya kak 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek S1 menyatakan bahwa telah 

mengecek kembali langkah penyelesaian yang dilakukan. Sehingga dari hasil 

wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat memenuhi indikator yang keenam yaitu 

overview. 

 
3) Soal nomor 3 
Berikut ini merupakan hasil penyelesaian dari Subjek  S1 pada soal nomor 3: 
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Gambar 4. 3 Lembar Jawaban Subjek S1 Nomor 3 

 
Dari gambar 4.3 di atas menunjukkan Subjek S1 pada indikator pertama 

yaitu focus menuliskan informasi yang diketahui pada soal yaitu volume tabung = 

12. Namun Subjek S1 hanya mengolah informasi yang tertulis pada soal saja dan 

tidak dapat menemukan informasi sendiri yang tidak tertulis pada soal. Selanjutnya 

Subjek S1 juga menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yaitu volume bola kasti 

dan volume air. Kalimat yang digunakan untuk menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan tidak dituliskan dengan spesifik dan lengkap. Oleh karena itu, berikut 

kutipan wawancara untuk memastikan pemahaman masalah Subjek S1. 

Kode P/S Uraian 

P3-01 P Apakah adek memahami permasalahan pada soal? 

JS13-01 S Iye kak 

P3-02 P Apa yang adek ketahui dari soal? 

JS13-02 S Diketahui dari soal volume tabung 12 liter kak 

I 

F 
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P3-03 P Apakah masih ada informasi lain yang adek ketahui? 

JS13-03 S Kalau yang saya tau itu kak volume bola  
4

3
 dari volume tabung 

P3-04 P Yang ditanyakan apa? 

JS13-04 S berapa volume bola dan volume air yang dapat masuk kedalam 

tabung kak 

Dari kutipan wawancara di atas Subjek S1 dapat menjawab masalah apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal dengan lengkap dan benar. Dari hasil jawaban 

dan wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat memahami masalah pada soal yang 

diberikan sehingga Subjek S1 memenuhi indikator pertama yaitu focus. 

Pada indikator kedua yaitu reason Subjek S1 dapat memberikan alasan 

mendalam untuk mendukung penyelesaian, hal ini beradasarkan hasil wawancara 

dengan Subjek S1. Berikut hasil wawancara dengan Subjek S1: 

Kode P/S Uraian 

P3-05 P Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-

langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut? 

JS13-05 S Pertama kak saya cari volume bola kasti yaitu  
4

3
 dari volume 

tabung.  

P3-06 P Dari mana adek mengetahui kalau volume bola  
4

3
 dari volume 

tabung? 

JS13-06 S seingat saya itu kak rumus volume bola =
4

3
× volume tabung 

kak, karena tersisa 4 bagian yang ada didalam tabung 

tersebut 
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek S1 dapat memberikan alasan 

mengenai langkah penyelesaian masalah yang akan digunakan dengan benar. 

Sehingga dari hasil jawaban dan wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat 

memenuhi indikator yang kedua yaitu reason 

Pada indikator ketiga yaitu inference Subjek S1 dapat menyimpulkan 

permasalahan dengan tepat dimana pada lembar jawabannya Subjek S1 

meyelesaikan permasalahan dengan menggunakan rumus volume bola =
4

3
× 

volume tabung yang kemudian akan digunakan untuk menentukan volume bola dan 

air yang dapat masuk kedalam tabung. Berikut hasil wawancara dengan Subjek S1: 

Kode P/S Uraian 

P3-07 P Bagaimana adek menyimpulkan cara menyelesaiankan soal 

ini? 

JS13-07 S Cari dulu volume bola kastinya kak, itumi tadi yang rumus 

volume bola =
4

3
× volume tabung. Dari hasil volume bola 

kasti itu mi yang saya pake untuk cari volume air air yang 

bisa masuk di dalam tabung tabung 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek S1 dapat membuat kesimpulan 

dengan tepat unutk menyelesaikan permasalahan. Sehingga dari hasil jawaban dan 

wawancara tersebut maka Subjek S1 dapat memenuhi indikator yang ketiga yaitu 

inference. 

Pada indikator keempat yaitu situation Subjek S1 dapat menggunakan semua 

informasi penting yang terdapat didalalm soal sehingga Subjek S1 dapat 

menemukan jawaban yang sesuai dengan konteks permasalahan. Pada lembar 

jawaban Subjek S1 menuliskan volume bola kasti =
4

3
× volume tabung, volume 
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bola kasti =
4

3
× 12 = 16, kemudian subjek menuliskan volume air = volume 

tabung : volume bola, volume air = 12 : 16 = 3 : 4 

Kode P/S Uraian 

P3-08 P Baik selanjutnya bagaimana adek menyelesaikan masalah 

tersebut? 

JS13-08 S Saya operasikan mi kak, jadi volume bola kasti =
4

3
× 12 = 16 

Dan menurut logika saya kak volume air = volume tabung : 

volume bola sehingga volume air = 12 : 16 = 3 : 4  

P3-09 P Bisa adik jelaskan mengapa adik menuliskan volume air = 3 : 4   

JS13-09 S Sebenarnya saya stuck di sini kak, makanya saya hanya 

menuliskan volume air = 3 : 4                   

Berdasarkan hasil jawaban dan hasil wawancara diatas Subjek S1 tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan dengan baik, dimana Subjek S1 tidak dapat 

menulliskan volume bola kasti dan volume air yang dapat masuk kedalam kaleng 

tersebut dengan benar. Sehingga Subjek S1 tidak dapat memenuhi indikator yang 

keempat yaitu situation.  

Pada indikator kelima yaitu clarity Subjek S1 dapat menjelaskan apa yang 

dimaksudkan dalam kesimpulan dan istilah-istilah yang terdapat dalam menjawab 

soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan Subjek S1 dapat 

mengetahui semua simbol yang dituliskan pada lembar jawaban dan dapat 

memberikan penjelasan lebih lanjut tentang apa yang di maksud dalam kesimpulan 

atau jawaban yang dituliskan (JS13-03, JS13-05, JS13-06, JS13-07, JS13-08, JS13-

09). Sehingga Subjek S1 dapat memenuhi indikator yang kelima yaitu clarity. 
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Pada indikator keenam yaitu overview Subjek S1 menyatakan bahwa dia 

telah memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil kutipan wawancara subjek N1 yaitu sebagai berikut: 

Kode P/S Uraian 

P3-10 P Apakah adek memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian ? 

JS13-10 S Iye kak 

P3-11 P Bagaimana cara adek mengecek kebenaran jawaban yang telah 

ditemukan?  

JS13-11 S Dengan cara memperhatikan setiap langkah penyelesaiannya 

kak mulai dari yang diketahui dan ditanyakan, saya periksa 

berulang-ulang dengan harapan bisa saya dapatkan jawaban 

yang benar kak. 

P3-12 P Apakah adek puas dengan jawaban yang adek dapatkan? 

JS13-12 S Sejujurnya saya kurang puas kak karena kurang bisa 

menyelesaikan soal dengan baik. 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek S1 mengecek kembali secara 

menyeluruh mulai dari awal sampai akhir. Sehingga dari hasil wawancara tersebut 

maka subjek S1 dapat memenuhi indikator yang keenam yaitu overview. 

 

b. Paparan Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Subjek Intuition  

1) Soal nomor 1 

Berikut ini merupakan hasil penyelesaian dari Subjek  N1 pada soal nomor 1 : 
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Gambar 4. 4 Lembar Jawaban Subjek N1 Nomor 1 

 

Dari gambar 4.1 di atas menunjukkan Subjek  N1 dapat menyelesaikan soal 

tersebut dan memenuhi indikator berpikir kritis FRISCO. Indikator pertama yaitu 

focus Subjek N1 hanya menuliskan satu informasi yang diketahui pada soal yaitu 

volume kerucut = 5l, subjek N1 tidak menuliskan informasi yang diketahui lainnya. 

Selanjutnya Subjek N1 juga menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yaitu 

berapakah volume air. Kalimat yang digunakan untuk menuliskan apa yang 

ditanyakan tersebut terdengar ambigu karena tidak dituliskan dengan spesifik. Oleh 

karena itu, berikut kutipan wawancara untuk memastikan pemahaman masalah 

Subjek N1. 

Kode P/S Uraian 

P1-01 P Apakah adek memahami permasalahan pada soal? 

JN11-01 S Iye kak 

P1-02 P Apa yang adek ketahui dari soal? 

JN11-02 S Diketahui dari soal volume kerucut itu 5 liter kak 

P1-03 P Apakah hanya itu informasi yang adik ketahui dari soal? 

I 

F 

S 
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JN11-03 S Kalau saya perhatikan juga kak dari gambarnya ini tinggi 

kerucut dan tabungnya sama, jadi jari-jarinya juga ini sama kak 

P1-04 P Baik, kalau yang ditanyakan apa? 

JN11-04 S berapa volume air yang dapat masuk kedalam tabung kak 

Dari kutipan wawancara di atas Subjek N1 dapat menjawab masalah apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal dengan lengkap dan benar. Dari hasil jawaban 

dan wawancara tersebut maka Subjek N1 dapat memahami masalah pada soal yang 

diberikan sehingga Subjek N1 memenuhi indikator pertama yaitu focus. 

Pada indikator kedua yaitu reason Subjek N1 dapat memberikan alasan 

mendalam untuk mendukung penyelesaian, hal ini beradasarkan hasil wawancara 

dengan Subjek N1. Berikut hasil wawancara dengan Subjek N1: 

Kode P/S Uraian 

P1-05 P Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-

langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut? 

JN11-05 S Dari gambar pada soal dapat diketahui kak kalau tinggi dan 

jari-jari tabung = tinggi dan jari-jari kerucut, sehingga saya 

membandingkan antara rumus mencari volume kerucut dan 

volume tabung kak. 

P1-06 P Baik, lalu? 

JN11-06 S Habis itu saya bandingkanmi kak antara volume tabung dan 

volume kerucut   𝜋𝑟2𝑡 ∶  
1

3
𝜋𝑟2𝑡 sehingga mendapatkan 

perbandingan 3 ∶ 1 

P-07 P Baik, terus bagaimana adek bisa menuliskan disini volume 

tabung 3x lebih besar dari volume kerucut, ? 
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JN11-07 S Dari hasil perbandingan antara volume tabung dan kerucut 

menghasilkan 3 ∶ 1, sehingga dapat saya simpulkan bahwa 

volume tabung 3x lebih besar dari volume kerucut 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek N1 dapat memberikan alasan 

mengenai langkah penyelesaian masalah yang akan digunakan dengan benar. 

Sehingga dari hasil jawaban dan wawancara tersebut maka Subjek N1 dapat 

memenuhi indikator yang kedua yaitu reason. 

Pada indikator ketiga yaitu inference Subjek N1 dapat menyimpulkan 

permasalahan dengan tepat dimana pada lembar jawabannya Subjek N1 

meyelesaikan permasalahan dengan menggunakan perbandingan antara volume 

tabung dan volume kerucut yaitu 3 ∶ 1 yang kemudian akan digunakan untuk 

menentukan volume bola dan air yang dapat masuk kedalam tabung. Berikut hasil 

wawancara dengan Subjek N1: 

Kode P/S Uraian 

P1-08 P Kan tadi adik membandingkan antara volume tabung dan 

volume kerucut, hasil apa yag adik dapatkan? 

JN11-08 S Jadi hasil perbandingannya itu kak 3 ∶ 1 dari hasil 

perbandingan ini nanti kak yang saya gunakan mi untuk cari 

volume tabung nya habis itu, itu yang saya gunakan untuk 

cari volume air nya kak 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek N1 dapat membuat kesimpulan 

dengan tepat unutk menyelesaikan permasalahan. Sehingga berdasarkan hasil 

jawaban dan wawancara tersebut maka Subjek N1 dapat memenuhi indikator yang 

ketiga yaitu inference. 
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Pada indikator keempat yaitu situation. Pada lembar jawabannya subjek 

menuliskan volume tabung = 5 × 3 = 15, lalu kemudian subjek menuliskan 15 −

5 = 10𝑙. Penulisan jawaban subjek pada lembar jawabannya masih kurang spesifik, 

sehingga dilakukan wawancara untuk memastikan jawaban yang ditulis subjek pada 

lembar jawabannya. 

Kode P/S Uraian 

P1-09 P Baik dari perbandingan itu, Bagaimana adek menyelesaikan 

masalah tersebut? 

JN11-09 S kan perbandingannya tadi 3 ∶ 1 kak, jadi kalau volume kerucut 

5 liter dan volume tabung 3x lebih besar dari volume kerucut 

jadi volume tabung itu 5 × 3 = 15 liter kak. 

P1-10 P Oke, setelah itu? 

JN11-10 S terus saya carimi volume air yang bisa masuk ke itu tabung, 

kurangkan mi kak volume tabung dan volume kerucut 15 − 5 =

10 liter kak. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas Subjek N1 dapat menggunakan semua 

informasi penting yang terdapat didalalm soal sehingga Subjek N1 dapat 

menemukan jawaban yang sesuai dengan konteks permasalahan. Sehingga dari 

hasil jawaban dan wawancara tersebut maka Subjek N1 dapat memenuhi indikator 

yang keempat yaitu situation. 

Pada indikator kelima yaitu clarity Subjek N1 dapat menjelaskan apa yang 

dimaksudkan dalam kesimpulan dan istilah-istilah yang terdapat dalam menjawab 

soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan Subjek N1 dapat 

mengetahui semua simbol yang dituliskan pada lembar jawaban dan dapat 



55 
 

 
 

memberikan penjelasan lebih lanjut tentang apa yang di maksud dalam kesimpulan 

atau jawaban yang dituliskan (JN11-03, JN11-05, JN11-06, JN11-07, JN11-08, 

JN11-09, JN11-10). Sehingga Subjek N1 dapat memenuhi indikator yang kelima 

yaitu clarity. 

Pada indikator keenam yaitu overview Subjek N1 menyatakan bahwa dia 

telah memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil kutipan wawancara Subjek N1 yaitu sebagai berikut: 

Kode P/S Uraian 

P1-11 P Setelah mengerjakan soal apakah adek sudah yakin dengan 

jawabannya adek? 

JN11-11 S Iyee kak 

P1-12 P Kenapa adek bisa yakin kalau sudah benar? 

JN11-12 S Karena tadi saya sudah cek kembali jawabanku kak, dan saya 

rasa jawaban saya sudah cocok kak 

P1-13 P Apakah adek mengecek setiap langkah penyelesaian dari awal 

sampai akhir? 

JN11-13 S Iye kak 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek N1 menyatakan bahwa telah 

mengecek kembali secara menyeluruh mulai dari awal sampai akhir setiap langkah 

penyelesaian. Sehingga dari hasil wawancara tersebut maka Subjek N1 dapat 

memenuhi indikator yang keenam yaitu overview. 

2) Soal nomor 2 

Berikut ini merupakan hasil penyelesaian dari Subjek  N1 pada soal nomor 2 : 



56 
 

 
 

 

Gambar 4. 5 Lembar Jawaban Subjek N1 Nomor 2 

 
Dari gambar 4.1 di atas menunjukkan subjek N1 dapat menyelesaikan soal 

tersebut dan memenuhi indikator berpikir kritis FRISCO. Indikator pertama yaitu 

focus subjek N1 menuliskan informasi yang diketahui pada soal yaitu tinggi 

lampion = 28 cm, diameter 14 cm sehinnga r = 
14

2
= 7 𝑐𝑚 dan sisi miring kerucut 

= 25 cm. Selanjutnya Subjek N1 juga menuliskan apa yang ditanyakan pada soal 

yaitu volume lampion untuk memastikan pemahaman masalah Subjek N1 maka 

dilakukan wawancara. Berikut kutipan wawancara Subjek N1: 

Kode P/S Uraian 

P2-01 P Apakah adek memahami permasalahan pada soal? 

JN12-01 S Iye kak 

P2-02 P Apa yang adek ketahui dari soal? 

JN12-02 S Diketahui dari soal tinggi lampion = 28 cm, diameter 14 cm jadi 

jari-jarinya 7 𝑐𝑚 dan sisi miring kerucut = 25 cm kak 

P2-03 P Baik, kalau yang ditanyakan apa? 

F

 

S 
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JN12-03 S berapa volume lampion kak 

Dari kutipan wawancara di atas Subjek N1 dapat menjawab masalah apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal dengan lengkap dan benar. Dari hasil jawaban 

dan wawancara tersebut maka subjek N1 dapat memahami masalah pada soal yang 

diberikan sehingga subjek N1 memenuhi indikator pertama yaitu focus. 

Pada indikator kedua yaitu reason subjek N1 dapat memberikan alasan 

mendalam untuk mendukung penyelesaian, hal ini berdasarkan hasil wawancara 

dengan subjek N1. Berikut hasil wawancara dengan subjek N1: 

Kode P/S Uraian 

P2-04 P Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-

langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut? 

JN12-04 S Dari gambar pada soal dapat diketahui kak kalau tinggi 

lampion = 28 cm, diameter 14 cm , r = 
14

2
= 7 cm dan sisi 

miring kerucut = 25 cm pertama saya mencari tinggi dari 

kerucut menggunakan rumus phytagoras yaitu 252 = 72 + 𝑏2 

dimana di dapatkan 𝑏 = 24, jadi karena didapatkan tinggi 

kerucut = 24 dan tinggi lampion = 28 maka 𝑟 =  28 − 24 = 4. 

P2-05  Baik, lalu? 

JN12-05  Jadi kak disini saya dapatkan jari-jari = 4 berbeda dengan 

yang diketahui pada soal yaitu jari-jari=7 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek N1 dapat memberikan alasan 

mengenai langkah penyelesaian masalah yang akan digunakan dengan benar. 

Sehingga dari hasil jawaban dan wawancara tersebut maka subjek N1 dapat 

memenuhi indikator yang kedua yaitu reason. 
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Pada indikator ketiga yaitu inference subjek N1 dapat menyimpulkan 

permasalahan dengan tepat dimana pada lembar jawabannya subjek N1 menuliskan 

adanya nilai jari-jari yang berbeda dari yang didapatkan dan diketahui pada soal. 

Berikut hasil wawancara dengan Subjek N1: 

Kode P/S Uraian 

P2-06 P Selanjutnya langkah apa yang adik lakukan? 

JN12-06 S Dari apa yang saya dapatkan, saya bisa simpulkan kalau  

 nilai jari-jari dan diameter yang didapatkan berbeda dari 

yang diketahui di soal, berarti soal ini ada yang salah kak. 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek N1 dapat membuat kesimpulan 

dengan tepat unutk menyelesaikan permasalahan. Sehingga dari hasil jawaban dan 

wawancara tersebut maka subjek N1 dapat memenuhi indikator yang ketiga yaitu 

inference. 

Pada indikator keempat yaitu situation. Pada lembar jawabannya subjek 

menuliskan bahwa soal tidak dapat diselesaikan. Untuk memastikan hal tersebut, 

maka dilakukan wawancara kepada Subjek N1. Berikut kutipan wawancara dengan 

Subjek N1: 

Kode P/S Uraian 

P2-07 P Jadi bagaimana adik selesaikan soal ini? 

JN12-07 S tidak ada jawabannya kak, soal nya tidak bisa di selesaikan 

karena adanya informasi yang berbeda pada soal kak 

Berdasarkan hasil wawancara diatas Subjek N1 dapat menggunakan semua 

informasi penting yang terdapat didalalm soal sehingga subjek N1 dapat 

menemukan jawaban yang sesuai dengan konteks permasalahan. Sehingga dari 
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hasil jawaban dan wawancara tersebut maka subjek N1 dapat memenuhi indikator 

yang keempat yaitu situation. 

Pada indikator kelima yaitu clarity subjek N1 dapat menjelaskan apa yang 

dimaksudkan dalam kesimpulan dan istilah-istilah yang terdapat dalam menjawab 

soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan Subjek N1 dapat 

mengetahui semua simbol yang dituliskan pada lembar jawaban dan dapat 

memberikan penjelasan lebih lanjut tentang apa yang di maksud dalam kesimpulan 

atau jawaban yang dituliskan (JN12-02, JN12-04, JN12-05, JN12-06, JN12-07). 

Sehingga subjek N1 dapat memenuhi indikator yang kelima yaitu clarity. 

Pada indikator keenam yaitu overview subjek N1 menyatakan bahwa dia 

telah memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil kutipan wawancara subjek N1 yaitu sebagai berikut: 

Kode P/S Uraian 

P2-08 P Apakah adek memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian ? 

JN12-08 S Iye kak 

P2-09 P Bagaimana cara adek mengecek kebenaran jawaban yang telah 

ditemukan?  

JN12-09 S Dengan cara memperhatikan setiap langkah penyelesaian yang 

dimulai dari diketahui sampai disimpulkan bahwa soal tidak 

bisa di selesaikan. 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek N1 menyatakan bahwa telah 

mengecek kembali secara menyeluruh mulai dari awal sampai akhir setiap langkah 

penyelesaian. Sehingga dari hasil wawancara tersebut maka subjek N1 dapat 

memenuhi indikator yang keenam yaitu overview. 
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3) Soal nomor 3 

Berikut ini merupakan hasil penyelesaian dari Subjek N1 pada soal nomor 3 : 

 
Gambar 4. 6 Lembar Jawaban Subjek N1 Nomor 3 

 

Dari gambar 1.1 di atas menunjukkan subjek N1 dapat menyelesaikan soal 

tersebut dan memenuhi indikator berpikir kritis FRISCO. Indikator pertama yaitu 

focus dapat dilihat dari hasil jawaban subjek N1 yang menuliskan informasi yang 

diketahui pada soal yaitu tinggi tabung = 2 × jari-jari atau diameter bola (𝑡 =  2𝑟 

atau d), volume bola =  
4

3
𝜋𝑟3, dan volume tabung =  𝜋𝑟2𝑡. Tetapi subjek N1 tidak 

menuliskan volume tabung yang diketahui dari soal yaitu 12 liter. Selanjutnya 

Subjek N1 juga menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yaitu volume bola dan 

volume air yang dapat masuk kedalam tabung. Kalimat yang digunakan untuk 

menuliskan apa yang ditanyakan tersebut terdengar ambigu karena tidak dituliskan 

I 

F 

S 
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dengan spesifik. Oleh karena itu, berikut kutipan wawancara untuk memastikan 

pemahaman masalah Subjek N1. 

Kode P/S Uraian 

P3-01 P Apakah adek memahami permasalahan pada soal? 

JN13-01 S Iye kak 

P3-02 P Apa yang adek ketahui dari soal? 

JN13-02 S Diketahui dari soal volume tabung 12 liter, dan untuk tinggi 

tabung itu kak 2 × jari-jari atau diameter bola, volume bola = 

 
4

3
𝜋𝑟3, dan volume tabung =  𝜋𝑟2𝑡 kak 

P2-03 P Dari mana adik mengetahui kalau tinggi tabung = 2 × jari-jari 

atau diameter bola 

JN13-03 S Dari gambar dan pernyataan di soal kak, kalau permukaan bola 

kasti menyinggung semua sisi di dalam tabung makanya tinggi 

tabung =  2𝑟 

P3-04 P Yang ditanyakan apa? 

JN13-04 S berapa volume bola dan volume air yang dapat masuk kedalam 

tabung kak 

Dari kutipan wawancara di atas Subjek N1 dapat menjawab masalah apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal dengan lengkap dan benar. Dari hasil jawaban 

dan wawancara tersebut maka subjek N1 dapat memahami memahami masalah 

pada soal yang diberikan sehingga subjek N1 memenuhi indikator pertama yaitu 

focus. 



62 
 

 
 

Pada indikator kedua yaitu reason subjek N1 dapat memberikan alasan 

mendalam untuk mendukung penyelesaian, hal ini beradasarkan hasil wawancara 

dengan subjek N1. Berikut hasil wawancara dengan subjek N1: 

Kode P/S Uraian 

P3-05 P Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-

langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut? 

JN13-05 S Setelah saya membaca dan mengamati soal kak, saya meyakini 

bahwa ada hubungan antara volume tabung dan volume bola 

yang dimana diketahui bahwa tinggi tabung =  2𝑟 atau 

diameter karena dilihat dari gambar permukaan bola 

menyinggung semua sisi di dalam tabung 

P3-06 P Baik, lalu? 

JN13-06 S Habis itu saya bandingkanmi kak antara volume bola dan 

volume tabung 
4

3
𝜋𝑟3 ∶  𝜋𝑟2𝑡, terus t nya saya ubah jadi 2r kak 

jadi perbandingannya 
4

3
𝜋𝑟3 ∶  𝜋𝑟2. 2𝑟 sehingga mendapatkan 

perbandingan 2𝑥 ∶ 3𝑥 atau sama dengan 2 ∶ 3 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek N1 dapat memberikan alasan 

mengenai langkah penyelesaian masalah yang akan digunakan dengan benar. 

Sehingga dari hasil jawaban dan wawancara tersebut maka subjek N1 dapat 

memenuhi indikator yang kedua yaitu reason 

Pada indikator ketiga yaitu inference subjek N1 dapat menyimpulkan 

permasalahan dengan tepat dimana pada lembar jawabannya subjek N1 

meyelesaikan permasalahan dengan menggunakan perbandingan antara volume 

bola dan volume tabung yaitu 2𝑥 ∶ 3𝑥 yang kemudian akan digunakan untuk 
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menentukan volume bola dan air yang dapat masuk kedalam tabung. Berikut hasil 

wawancara dengan Subjek N1: 

Kode P/S Uraian 

P3-07 P Kan tadi adik membandingkan antara volume bola dan volume 

tabung, hasil apa yag adik dapatkan? 

JN13-07 S Jadi hasil perbandingannya itu kak 2𝑥 ∶ 3𝑥 atau sama 

dengan 2 ∶ 3 dari hasil perbandingan ini nanti kak yang saya 

gunakan mi untuk cari volume tabung dan volume air 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek N1 dapat membuat kesimpulan 

dengan tepat unutk menyelesaikan permasalahan. Sehingga dari hasil jawaban dan 

wawancara tersebut maka subjek N1 dapat memenuhi indikator yang ketiga yaitu 

inference. 

Pada indikator keempat yaitu situation subjek N1 dapat menggunakan 

semua informasi penting yang terdapat didalalm soal sehingga subjek N1 dapat 

menemukan jawaban yang sesuai dengan konteks permasalahan.  

Kode P/S Uraian 

P3-08 P Baik dari perbandingan itu, Bagaimana adek menyelesaikan 

masalah tersebut? 

JN13-08 S kan perbandingannya tadi 2𝑥 ∶  3𝑥 kak, 2x itu volume bola dan 

3x itu untuk volume tabung. Jadi volume tabung 3𝑥 = 12 liter, 

jadi 𝑥 nya itu sama dengan 4 

P3-09 P Oke, setelah itu? 

JN13-09 S Kan untuk volume bola itu 2x untuk x=4, jadi volume bola = 

2 × 4 = 8 liter kak 



64 
 

 
 

P3-10 P Oke, berarti sudah ditemukan volume bolanya, selanjutnya lagi 

apa? 

JN13-10 S Kan sudah di dapat mi volume bolanya kak berarti sisa volume 

air yang bisa masuk kedalam tabung, nah itu sisa saya 

kurangkan volume tabung dikurang volume bola, jadi 12 liter – 

8 liter = 4 liter air yang bisa masuk kedalam tabung kak 

Berdasarkan hasil wawancara diatas Subjek N1 dapat menyelesaikan permasalahan 

dengan baik dengan adanya informasi tersebut. Sehingga dari hasil jawaban dan 

wawancara tersebut maka subjek N1 dapat memenuhi indikator yang keempat yaitu 

situation. 

Pada indikator kelima yaitu clarity subjek N1 dapat menjelaskan apa yang 

dimaksudkan dalam kesimpulan dan istilah-istilah yang terdapat dalam menjawab 

soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan Subjek N1 dapat 

mengetahui semua simbol yang dituliskan pada lembar jawaban dan dapat 

memberikan penjelasan lebih lanjut tentang apa yang di maksud dalam kesimpulan 

atau jawaban yang dituliskan (JN13-02, JN13-03, JN13-05, JN13-06, JN13-07, 

JN13-08. JN13-09, JN13-10). Sehingga subjek N1 dapat memenuhi indikator yang 

kelima yaitu clarity. 

Pada indikator keenam yaitu overview subjek N1 menyatakan bahwa dia 

telah memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil kutipan wawancara subjek N1 yaitu sebagai berikut: 

Kode P/S Uraian 

P3-11 P Setelah mengerjakan soal apakah adek sudah yakin yakin dengan 

jawabannya? 
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JN13-11 S Iyee kak  

P3-12 P Kenapa adek bisa yakin kalau sudah benar? 

JN13-12 S Karena tadi saya sudah cek kembali jawabanku kak, dan saya 

rasa jawaban saya sudah cocok kak 

P3-13 P Apakah adek mengecek setiap langkah penyelesaian dari awal 

sampai akhir? 

JN13-13 S Iye kak 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas Subjek N1 mengecek kembali secara 

menyeluruh mulai dari awal sampai akhir. Sehingga dari hasil wawancara tersebut 

maka subjek N1 dapat memenuhi indikator yang keenam yaitu overview. 

 
Tabel 4. 5 Kemampuan Berpikir Kritis Subjek Penelitian 

Tipe kepribadian 
Kode 

Subjek 

Nomor 

Soal 

Indikator Berpikir Kritis dalam 

Memecahkan Masalah BRSL 

1 2 3 4 5 6 

Sensing S1 

1 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

2 ✓ ✓ - - ✓ ✓ 

3 ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ 

Intuition N1 

1 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

2 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

Keterangan: 

✓ : Memenuhi indikator ke- 

- : Tidak memenuhi indikator ke- 
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B. Pembahasan 

Kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah diantara kedua 

subjek penelitian yang memiliki kepribadian sensing dan intuition dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang sisi lengkung pada penelitian yang dilakukan di 

kelas IX-A SMP Telkom Makassar ini menunjukkan hasil yang berbeda. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Rabbani, dkk. (2022) yang menunjukkan hasil bahwa 

antara subjek dengan kepribadian berbeda mempunyai kemampuan pemecahan 

masalah yang berbeda pula. Dengan kemampuan pemecahan masalah yang berbeda 

maka subjek akan memiliki kemampuan berpikir kritis yang berbeda pula. 

Kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini diamati menggunakan teori Ennis 

yang meliputi focus, reason, inference, situation, clarity, dan overview (Ennis, 

2011). 

Subjek berkepribadian sensing yang diamati pada penelitian ini yaitu Subjek 

S1. Adapun kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah Subjek S1 

pada soal pertama dapat memenuhi seluruh indikator berpikir kritis, pada soal 

kedua subjek hanya dapat memenuhi 4 indikator berpikir kritis yaitu focus, reason, 

clarity, dan overview, dan pada soal ketiga subjek hanya dapat memenuhi 5 

indikator berpikir kritis yaitu focus, reason, inference, clarity, dan overview. Subjek 

dengan kepribadian intuition pada penelitian ini yaitu Subjek N1. Kemampuan 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah Subjek N1 dapat memenuhi 6 indikator 

berpikir kritis pada ketiga soal yang diberikan yaitu focus, reason, inference, 

situation, clarity, dan overview.  

Berdasarkan hasil temuan di atas hanya ada satu subjek yang memenuhi 

semua tahap yaitu subjek dengan kepribadian intuition. Sedangkan subjek sensing 
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hanya dapat memenuhi semua tahap berpikir kritis pada 1 soal saja yaitu pada soal 

pertama. Perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa dengan tipe kepribadian 

sensing dan intuition saat menyelesaikan masalah BRSL dapat dipahami melalui 

beberapa asumsi yang didukung oleh penelitian dan teori terkini. Salah satu asumsi 

utama adalah bahwa perbedaan dalam proses berpikir kritis antara kedua tipe 

kepribadian berkaitan erat dengan perbedaan dalam cara mereka mengumpulkan 

dan memproses informasi. Siswa dengan tipe sensing cenderung mengandalkan 

data konkret dan detail spesifik, yang memungkinkan mereka untuk lebih fokus 

pada langkah-langkah yang terstruktur dan sistematis dalam menyelesaikan 

masalah matematika (McCormick dkk., 2019; Nasser & Roman, 2021). Sebaliknya, 

siswa dengan tipe intuition lebih berorientasi pada gambaran besar dan hubungan 

abstrak, yang memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi konsep-konsep secara 

holistik dan inovatif, tetapi mungkin menghadapi kesulitan dalam hal ketelitian dan 

penerapan langkah-langkah konkret (Miller & Kopp, 2020; Wang dkk., 2022). 

Menurut teori pemrosesan informasi, siswa dengan tipe sensing cenderung 

menggunakan pendekatan yang lebih analitis dan terstruktur, sedangkan siswa tipe 

intuition lebih mengandalkan pendekatan kreatif dan global (Miller, 2019; 

Gunning, 2021). Penelitian oleh Zhang, dkk. (2023) menunjukkan bahwa siswa 

dengan tipe sensing lebih efektif dalam tugas yang memerlukan pengolahan 

informasi konkret dan detil, sementara siswa dengan tipe intuition lebih baik dalam 

tugas yang memerlukan kreativitas dan pemikiran abstrak. Asumsi lain adalah 

bahwa perbedaan dalam evaluasi dan refleksi terhadap solusi juga dipengaruhi oleh 

tipe kepribadian. Siswa dengan tipe intuiting lebih cenderung melakukan evaluasi 

mendalam dan mempertimbangkan berbagai alternatif penyelesaian, berkat 
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kecenderungan mereka untuk melihat keseluruhan proses dan kemungkinan inovasi 

(Chen dkk., 2022; Iyer & Rao, 2024). Sebaliknya, siswa dengan tipe sensing 

mungkin kurang melakukan evaluasi kritis karena fokus mereka yang kuat pada 

hasil akhir dan langkah-langkah yang telah ditetapkan, yang dapat mengakibatkan 

kurangnya refleksi terhadap proses penyelesaian masalah (Smith dkk., 2021; 

Ramirez dkk., 2023). 

Secara keseluruhan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Rohim & Sari (2019) yang menyatakan bahwa siswa dengan kepribadian 

sensing kurang mampu mendefinisikan topik pada tahap pemecahan masalah, 

kesulitan dalam mengaitkan topik soal dan memecahkan masalah dengan 

terstruktur. Sedangkan siswa intuition mampu mendefiniskan dan mengaitkan topik 

dalam soal dan mampu memecahkan masalah dengan cara lain. Selain itu, 

kemampuan  berpikir  kritis  tipe kepribadian intuition lebih baik dari pada tipe 

kepribadian  sensing  hal  tersebut disampaikan dalam penelitian terkait dengan 

perbedaan kemampuan  berpikir kritis  pada tipe kepribadian sensing dan intuition  

yang dilakukan oleh Abid & Rahaju (2018). 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan dalam 

kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan tipe kepribadian sensing dan 

intuition saat menyelesaikan soal BRSL dapat dijelaskan melalui perbedaan dalam 

strategi pengumpulan dan pemrosesan informasi serta cara mereka melakukan 

evaluasi dan refleksi. Pemahaman tentang perbedaan ini dapat membantu pendidik 

merancang strategi pengajaran yang lebih efektif untuk memfasilitasi 

perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa dari berbagai tipe kepribadian. 



69 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang peneliti angkat berdasarkan rumusan masalah 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Profil berpikir kritis siswa kelas IX-A SMP Telkom Makassar dalam 

memecahkan masalah bangun ruang sisi lengkung (BRSL) berdasarkan tipe 

kepribadian sensing menunjukkan pada soal pertama subjek dapat memenuhi 

6 indikator berpikir kritis yaitu focus, reason, inference, situation, clarity, dan 

overview, pada soal kedua subjek hanya dapat memenuhi 4 indikator berpikir 

kritis yaitu focus, reason, clarity, dan overview, dan pada soal ketiga subjek 

hanya dapat memenuhi 5 indikator berpikir kritis yaitu focus, reason, inference, 

clarity, dan overview. 

2. Profil berpikir kritis siswa kelas IX-A SMP Telkom Makassar dalam 

memecahkan masalah bangun ruang sisi lengkung (BRSL) berdasarkan tipe 

kepribadian intuition menunjukkan pada soal pertama, kedua, dan ketiga 

subjek dapat memenuhi 6 indikator berpikir kritis yaitu focus, reason, 

inference, situation, clarity, dan overview. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diajukan saran-saran sebagai 

berikut. 



70 
 

 
 

1. Bagi siswa, diharapkan dapat melatih kemampuan berpikir kritisnya dalam 

menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan indikator berpikir kritis 

FRISCO yaitu focus, reason, inference, situation, clarity, dan overview. 

2. Bagi guru, diharapkan perlu merancang pembelajaran yang mengintegrasikan 

kegiatan berpikir kritis, baik melalui diskusi kelas, pemberian tugas, maupun 

penugasan tulisan, untuk membantu siswa mengasah kemampuan berpikir 

kritis mereka. Selain itu, guru juga diharapkan memberikan perhatian khusus 

terhadap masalah perbedaan profil berpikir kritis antara siswa sensing dan 

intuition dalam mata pelajaran matematika. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, terbuka kemungkinan untuk meneliti lebih lanjut 

terkait hubungan antara tipe kepribadian sensing dan intuition dengan 

kemampuan berpikir kritis siswa mencakup perluasan variabel yang diteliti, 

seperti kecerdasan, gaya belajar, hasil belajar, dan motivasi, serta analisis 

terhadap proses kognitif yang mendasari perbedaan kinerja. Selain itu, penting 

untuk memperluas konteks penelitian dengan melibatkan tipe kepribadian lain, 

mata pelajaran lain, tingkat pendidikan yang berbeda, dan budaya yang 

beragam. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

1. Tes tipe kepribadian ini diadaptasi dari situs PsikologiLa.ID, yang 

menyediakan platform pengukuran kepribadian berdasarkan teori Myers-

Briggs Type Indicator (MBTI).  
2. Tes tipe kepribadian ini terdiri dari 50 pertanyaan yang harus dijawab jujur dan 

tepat 
3. Tes tipe kepribadian dilakukan melalui link https://bit.ly/testipekepribadian 

atau melalui barcode berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

https://bit.ly/testipekepribadian
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Kisi-Kisi Instrumen Pemecahan Masalah Matematika 

Nama sekolah  : SMP Telkom Makassar 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas    : IX-A 
Materi    : Geometri 
 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Nomor 

Soal 
Soal 

Membuat 

generalisasi luas 

permukaan dan 

volume berbagai 

bangun ruang sisi 

lengkung (tabung, 

kerucut dan bola) 

1. Menentukan rumus 

volume tabung, 

kerucut dan bola 
2. Menentukan volume 

dari gabungan 

beberapa bangun 

ruang sisi lengkung. 

1 

 
Sebuah besi pejal 

berbentuk kerucut berada 

didalam tabung seperti 

pada gambar. Jika volume 

kerucut tersebut adalah 5 

liter, berapakah volume air 

yang dapat masuk kedalam 

tabung tersebut? 

Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

luas permukaan 

dan volume bangun 

ruang sisi lengkung 

(tabung, kerucut, 

dan bola), serta 

gabungan beberapa 

bangun ruang sisi 

lengkung 

1. Menyelesaikan 

masalah sehari-hari 

berdasarkan hasil 

pengamatan yang 

berkaitan dengan 

volume bangun 

ruang sisi lengkung 

serta gabungan 

beberapa bangun 

ruang sisi lengkung. 

2 Tentukan volume lampion 

yang berbentuk gabungan 

kerucut dan setengah bola, 

jika tinggi lampion 28 cm, 

diameter bola 14 cm dan 

garis pelukis kerucutnya 

adalah 25 cm seperti 

terlihat pada gambar 

berikut. 
 

 
 
 
 
 
 

3  
 
 
 
 
 
Zahra memasukkan sebuah 

bola kasti kedalam sebuah 
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kaleng berbentuk tabung, 

dimana permukaan bola 

kasti tersebut menyinggung 

semua sisi didalam tabung. 

Jika volume tabung 12 liter, 

maka berapakah volume 

bola kasti dan volume air 

yang dapat masuk kedalam 

kaleng tersebut? 
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Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
 
Nama Sekolah  : SMP Telkom Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi   : Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Jumlah Soal  :  
Bentuk Soal  : Uraian  
Kelas    : IX-A 
Nama    :  
 
Petunjuk: 
1. Tulislah nama anda pada tempat yang telah disediakan! 
2. Selesaikan soal tersebut pada lembar penyelesaian yang telah disediakan! 
3. Teliti dalam mengerjakan soal! 
4. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul! 

 
Soal: 
1. Sebuah besi Pejal berbentuk kerucut berada didalam tabung seperti pada 

gambar. Jika volume kerucut tersebut adalah 5 liter, berapakah volume air yang 

dapat masuk kedalam tabung tersebut? 

 
 

2. Tentukan volume lampion yang berbentuk gabungan kerucut dan setengah 

bola, jika tinggi lampion 28 cm, diameter bola 14 cm dan garis pelukis 

kerucutnya adalah 25 cm seperti terlihat pada gambar berikut. 
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3. Zahra memasukkan sebuah bola kasti kedalam sebuah kaleng berbentuk 

tabung, dimana permukaan bola kasti tersebut menyinggung semua sisi 

didalam tabung. Jika volume tabung 12 liter, maka berapakah volume bola kasti 

dan volume air yang dapat masuk kedalam kaleng tersebut? 
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Alternatif Penyelesaian Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
 

No. Soal Jawaban 

1 

 
Sebuah besi pejal berbentuk 

kerucut berada didalam tabung 

seperti pada gambar. Jika 

volume kerucut tersebut adalah 

5 liter, berapakah volume air 

yang dapat masuk kedalam 

tabung tersebut? 

Diketahui : 
Tinggi dan jari-jari tabung = tinggi dan 

jari-jari kerucut 
Volume Kerucut = 5 liter 

 
Ditanyakan: Berapakah Volume air yang 

dapat masuk kedalam tabung? (F) 
 
Terdapat hubungan antara V. tabung dan V. 

Kerucut, dengan syarat t dan r kedua 

bangun sama. (R) 
 
Volume Kerucut: Volume Tabung 

𝑉𝑘 =  
1

3
𝜋𝑟2𝑡  𝑉𝑡 =  𝜋𝑟2𝑡 

𝑉𝑘 =  
1

3
𝑉𝑡   𝑉𝑡 =  3 𝑉𝑘 

𝑉𝑘 ∶  𝑉𝑡                  (I) 
1 ∶  3  

 
𝑉𝑘 ∶  𝑉𝑡  
1 ∶  3  

Volume Kerucut ∶  Volume Tabung  
      1 ∶ 3 

5 ∶ 15  
Volume air = volume tabung – volume 

kerucut 
Volume air = 15 − 5 
Volume air = 10 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 (S) 
 
Jadi, Volume air yang dapat masuk 

kedalam tabung adalah 10 liter (C)(O) 
 

2 Tentukan volume lampion yang 

berbentuk gabungan kerucut 

dan setengah bola, jika tinggi 

lampion 28 cm, diameter bola 

14 cm dan garis pelukis 

kerucutnya adalah 25 cm 

seperti terlihat pada gambar 

berikut. 
 
 
 

Diketahui :  
Dari gambar diperoleh informasi :  

𝐴𝐸 =  28 𝑐𝑚  
𝐴𝐵 =  25 𝑐𝑚  
𝐶𝐵 =  14 𝑐𝑚  
𝐶𝐷 / 𝐷𝐵 =  7 𝑐𝑚  

Ditanyakan: Berapakah volume lampion 

yang berbentuk dari gabungan kerucut dan 

belahan bola? (F) 
 
Panjang DB adalah 7 cm. 
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𝐴𝐷2  =  𝐴𝐵2 − 𝐷𝐵2  
𝐴𝐷2  =  252 − 72  
𝐴𝐷2 =  625 − 49  
𝐴𝐷2 =  576  
𝐴𝐷 =  √576   
𝐴𝐷 =  24  

Dengan teorema pythagoras, dapat 

ditentukan bahwa panjang 𝐴𝐷 adalah 24 

cm. 
Dengan begitu panjang 𝐴𝐸 = 24 + 7 =
31 𝑐𝑚. 
Padahal dari gambar diperoleh informasi 

bahwa panjang 𝐴𝐸 hanya 28 cm. 
 

Soal ini juga memuat informasi yang 

kontradiktif. (I) 
 
Soal tidak memiliki jawaban karena 

memuat informasi kontradiktif (siswa 

akan mengambil keputusan bahwa mereka 

tidak perlu mengerjakan soal tersebut) (S) 
 
Jadi, soal tidak memiliki penyelesaian 

(C)(O) 
 

3 

 
Zahra memasukkan sebuah 

bola kasti kedalam sebuah 

kaleng berbentuk tabung, 

dimana permukaan bola kasti 

tersebut menyinggung semua 

sisi didalam tabung. Jika 

volume tabung 12 liter, maka 

berapakah volume bola kasti 

dan volume air yang dapat 

masuk kedalam kaleng 

tersebut? 

Diketahui : 
Tinggi tabung = diameter bola atau 2 × 

jari-jari  (𝑡 =  2𝑟) 
Volume Kaleng = 12 liter 

 
Ditanyakan: Berapakah volume bola kasti 

dan volume air yang dapat masuk kedalam 

tabung? (F) 
 
Terdapat hubungan antara V. bola dan V. 

tabung, dengan diketahui 𝑡 =  2𝑟. (R) 
 

𝑉𝑏 =  
4

3
𝜋𝑟3  𝑉𝑡 =  𝜋𝑟2𝑡 

Volume Bola : Volume Tabung 
4

3
𝜋𝑟3 ∶  𝜋𝑟2𝑡  

4

3
𝜋𝑟3 ∶  𝜋𝑟2. 2𝑟  

4

3
𝜋𝑟3 ∶  2𝜋𝑟3  

4

3
∶ 2  

4 ∶ 2 × 3  
4 ∶ 6  



88 
 

 
 

2 ∶ 3 (I) 
 
𝑉𝑏 ∶  𝑉𝑡  
2 ∶ 3  
Volume bola ∶  Volume Tabung  
2 ∶ 3  
8 ∶ 12  
Volume bola kasti = 8 liter 
Volume air = volume tabung – volume 

bola 
 
Volume air = 12 − 8  
Volume air = 4 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 (S) 
 
Jadi, Volume bola kasti tersebut adalah 8 

liter dan volume air yang dapat masuk 

kedalam kaleng adalah 4 liter (C)(O) 
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Pedoman Wawancara 
 
1. Tujuan Wawancara 

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan 

masalah bangun ruang sisi lengkung berdasarkan tipe kepribadian siswa kelas 

IX-A SMP Telkom Makassar. 
 

2. Langkah Penyelesaian 
a. Peneliti melakukan perkenalan dengan informan 
b. Wawancara dilakukan secara face to face, yakni terjadi kontak langsung 

antara peneliti dan informan 

c. Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakatan waktu dan tempat 

pelaksanaan antara peneliti dan informan 

d. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok 

permasalahan yang sama. 

3. Pertanyaan Pokok 

No 
Indikator pemecahan 

masalah matematika Pertanyaan 

1. 
 

Memahami masalah 

• Apakah anda memahami soal? 
• Apa saja yang anda ketahui dari soal 

tersebut? 
• Apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut? 
• Menurut anda seperti apa tingkat 

kesulitan soal ini, apakah muda, 

sedang, atau sulit? 
• Adakah bagian soal yang anda 

kurang mengerti? 
• Apakah materi yang anda telah 

pelajari sebelumnya sudah cukup 

untuk menyelesaikan soal ini? 

2. 
Menyusun rencana 

penyelesaian 

• Apakah anda mengetahui cara 

penyelesaian masalah yang 

digunakan dalam pemecahan 

masalah ini? 
• Apa saja informasi yang anda 

butuhkan untuk memecahkan 

masalah ini? 
• Bagaimana anda mengumpulkan 

informasi tersebut? 
• Apa sumber informasi yang anda 

gunakan? 
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• Bagaimana anda merencanakan 

langkah-langkah untuk memecahkan 

masalah ini? 
• Apa strategi yang anda gunakan? 

3. 
Melaksanakan rencana 

penyelesaian 

• Bagaimana anda melaksanakan 

rencana anda? 
• Apa saja langkah-langkah yang anda 

ambil dalam pemecahan masalah ini? 
• Adakah cara lain yang anda ketahui 

untuk menyelesaikan permasalahan 

soal ini? 
• Apakah anda memiliki kendala 

dalam menyelesaikan soal seperti 

ini? 
• Bagaimana anda mengatasi kendala 

atau kesulitan yang timbul? 

4. Memeriksa kembali 

• Bagaimana cara anda mengevaluasi 

hasil pekerjaan anda? 
• Setelah menyelesaikan soal ini, 

apakah menurut anda soal layak 

untuk dikerjakan? 
• Apakah soal memiliki penyelesaian? 
• Apakah jawaban anda benar atau 

salah? 
• Apakah anda puas terhadap hasil 

penyelesaian dalam menjawab soal 

ini? 
• Dapatkah anda menemukan cara 

penyelesaian yang lain? 
• Apakah setiap mengerjakan 

penyelesaian, anda memeriksa 

kembali jawaban yang anda buat? 
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LAMPIRAN II 
(HASIL TES DAN LEMBAR JAWABAN)
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HASIL TES TIPE KEPRIBADIAN SISWA KELAS IX-A SMP TELKOM 

MAKASSAR 

 

No. Nama Siswa Tipe 

Kepribadian 
Keterangan 

1 Valencia Xaviera Lim Intuitive 

 

2 Nidya Christabel Sensing 

 

3 Megarizky Dwi Jeconiah Intuitive 
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4 Shine Palayukan Intuitive 

 

5 Ahmad Zulfikri Sensing 

 

6 Quaneisha Meilani Samaili Intuitive 

 

7 A. Muhammad Danish T. Intuitive 
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8 Akhtar Musashi R. Sensing 

 

9 Ahya Fatila Intuitive 

 

10 Abid Fahlavi Z. Sensing 

 

11 Nadine Junita Dewi Intuitive 
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12 
Gabriel Dwi Putra 

Tangkelayuk 
Sensing 

 

13 Ainaya Khalisha Intuitive 

 

14 Delando Bintang Sensing 

 

15 Abiy Fhirsyah Sensing 
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16 Ahmad Dwi Satria Yusuf Sensing 

 

17 Evalin Irianto Intuitive 

 

18 A. Daifi Zahran Cakra Sensing 

 



97 
 

 
 

19 A. Daifi Safaras Cakra  Sensing 

 

20 Almer Daffa Sensing 

 

21 A. Muh Faishal Alfadhl S Sensing 
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LEMBAR JAWABAN TES PEMECAHAN MASALAH SUBJEK 
 
 

1. Subjek Tipe Kepribadian Sensing 
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2. Subjek Tipe Kepribadian Intuition 
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LAMPIRAN III 
(TRANSKIP WAWANCARA)
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
 

1. Subjek Tipe Kepribadian Sensing 

a. Soal Nomor 1 

 
Kode P/S Uraian 

P1-01 P Apakah adek memahami permasalahan pada soal? 

JS11-01 S Iye kak 

P1-02 P Apa yang adek ketahui dari soal? 

JS11-02 S Diketahui volume kerucut 5 liter kak, dan dari gambarnya juga 

kak tingginya itu sama kak 

P1-03 P Tinggi apa dek? 

JS11-03 S Itu kak tingginya tabung dan kerucut kak 

P1-04 P Okei, masih ada lagi yang diketahui dari soal? 

JS11-04 S Itu juga kak lingkaran yang dibawa itu sama juga besarnya, jadi 

sama diameternya berarti juga kak 

P1-05 P Baik, kalau yang ditanyakan apa? 

JS11-05 S Berapa volume air yang dapat masuk kedalam tabung kak 

P1-06 P Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-

langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut? 

JS11-06 S Kan diketahui dari soal kak volume kerucut 5 liter, dan volume 

kerucut =
1

3
× volume tabung. Jadi selanjutnya untuk mencari 

volume tabung, volume kerucut yang sudah diketahui ku bagi 

dengan  
1

3
 kak. 

P1-07 P Baik selanjutnya apa yang adik lakukan 
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JS11-07 S Kan untuk cari volume tabung = volume kerucut ÷
1

3
, nah nanti 

kalau didapatmi volume tabung nya, sisa saya kurangkan mi kak, 

baru dapatmi volume air nya  

P1-08 P Jadi Bagaimana adik selesaikan soal ini 

JS11-08 S Pertama saya mencari volume tabung terlebih dulu yaitu volume 

kerucut yang sudah diketahui saya bagi dengan  
1

3
, jadi volume 

tabung = 5 ÷
1

3
=

5

1
×

3

1
=

15

1
= 15  

P1-09 P Oke, setelah itu? 

JS11-09 S Terus untuk mencari volume air saya kurangkan mi volume 

tabung dan volume kerucut, 15 − 5 = 10 liter kak. 

P1-10 P Apakah adek memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian ? 

JS11-10 S Iye kak 

P1-11 P Bagaimana cara adek mengecek kebenaran jawaban yang telah 

ditemukan?  

JS11-11 S Saya cek kembali kak mulai dari yang diketahui dan ditanyakan 

apakah sudah sesuai yang saya tuliskan dilembar penyelesaian, 

saya juga mengecek hitungan saya apakah sudah tidak ada lagi 

yang salah hitung kak. 

P1-12 P Apakah adek memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian? 

JS11-12 S Iye kak 

 
b. Soal Nomor 2 

 
Kode P/S Uraian 

P2-01 P Apakah adek memahami permasalahan pada soal? 
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JS12-01 S Iye kak 

P2-02 P Apa yang adek ketahui dari soal? 

JS12-02 S Diketahui dari soal kalau sebuah lampion itu gabungan kerucut 

dan setengah bola, tinggi lampion 28 cm, diameter 14 cm jadi 

jari-jarinya 7 𝑐𝑚 dan garis pelukis = 25 cm kak 

P2-03 P Baik, kalau yang ditanyakan apa? 

JS12-03 S berapa volume lampion kak 

P2-04 P Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-

langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut? 

JS12-04 S soal nomor 2 ini kan kak lampion yang terdiri dari kerucut dan 

setengah bola, nah disini saya dikejar waktu kak, jadi saya tidak 

bisa hitung terlalu cepat apalagi kalau yang berhubungan 

dengan phytagoras. 

P2-05 P Baik dek, apakah adek mendapatkan hasil dari bilangan 

phytagorasnya? 

JS12-05 S Yang saya dapat kak √429, nah saya tidak tahu hasil dari √429 

itu kak, makanya saya tidak dapat selesaikan soal ini kak, saya 

hanya sampai disini. 

P2-06 P Apakah adek memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian ? 

JS12-06 S Iye kak, tetapi saya tetap tidak dapat temukan jawabannya kak 

 
c. Soal Nomor 3 

 
Kode P/S Uraian 

P3-01 P Apakah adek memahami permasalahan pada soal? 
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JS13-01 S Iye kak 

P3-02 P Apa yang adek ketahui dari soal? 

JS13-02 S Diketahui dari soal volume tabung 12 liter kak 

P3-03 P Apakah masih ada informasi lain yang adek ketahui? 

JS13-03 S Kalau yang saya tau itu kak volume bola  
4

3
 dari volume tabung 

P3-04 P Yang ditanyakan apa? 

JS13-04 S berapa volume bola dan volume air yang dapat masuk kedalam 

tabung kak 

P3-05 P Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-

langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut? 

JS13-05 S Pertama kak saya cari volume bola kasti yaitu  
4

3
 dari volume 

tabung.  

P3-06 P Dari mana adek mengetahui kalau volume bola  
4

3
 dari volume 

tabung? 

JS13-06 S seingat saya itu kak rumus volume bola =
4

3
× volume tabung 

kak, karena tersisa 4 bagian yang ada didalam tabung tersebut 

P3-07 P Bagaimana adek menyimpulkan cara menyelesaiankan soal 

ini? 

JS13-07 S Cari dulu volume bola kastinya kak, itumi tadi yang rumus 

volume bola =
4

3
× volume tabung. Dari hasil volume bola kasti 

itu mi yang saya pake untuk cari volume air air yang bisa 

masuk di dalam tabung tabung 
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P3-08 P Baik selanjutnya bagaimana adek menyelesaikan masalah 

tersebut? 

JS13-08 S Saya operasikan mi kak, jadi volume bola kasti =
4

3
× 12 =

16 

Dan menurut logika saya kak volume air = volume tabung : 

volume bola sehingga volume air = 12 : 16 = 3 : 4  

P3-09 P Bisa adik jelaskan mengapa adik menuliskan volume air = 3 : 

4   

JS13-09 S Sebenarnya saya stuck di sini kak, makanya saya hanya 

menuliskan volume air = 3 : 4                   

P3-10 P Apakah adek memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian 

? 

JS13-10 S Iye kak 

P3-11 P Bagaimana cara adek mengecek kebenaran jawaban yang 

telah ditemukan?  

JS13-11 S Dengan cara memperhatikan setiap langkah penyelesaiannya 

kak mulai dari yang diketahui dan ditanyakan, saya periksa 

berulang-ulang dengan harapan bisa saya dapatkan jawaban 

yang benar kak. 

P3-12 P Apakah adek puas dengan jawaban yang adek dapatkan? 

JS13-12 S Sejujurnya saya kurang puas kak karena kurang bisa 

menyelesaikan soal dengan baik. 

 
2. Subjek Tipe Kepribadian Intuition 

a. Soal Nomor 1 
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Kode P/S Uraian 

P1-01 P Apakah adek memahami permasalahan pada soal? 

JN11-01 S Iye kak 

P1-02 P Apa yang adek ketahui dari soal? 

JN11-02 S Diketahui dari soal volume kerucut itu 5 liter kak 

P1-03 P Apakah hanya itu informasi yang adik ketahui dari soal? 

JN11-03 S Kalau saya perhatikan juga kak dari gambarnya ini tinggi 

kerucut dan tabungnya sama, jadi jari-jarinya juga ini sama 

kak 

P1-04 P Baik, kalau yang ditanyakan apa? 

JN11-04 S berapa volume air yang dapat masuk kedalam tabung kak 

P1-05 P Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-

langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut? 

JN11-05 S Dari gambar pada soal dapat diketahui kak kalau tinggi dan 

jari-jari tabung = tinggi dan jari-jari kerucut, sehingga saya 

membandingkan antara rumus mencari volume kerucut dan 

volume tabung kak. 

P1-06 P Baik, lalu? 

JN11-06 S Habis itu saya bandingkanmi kak antara volume tabung dan 

volume kerucut   𝜋𝑟2𝑡 ∶  
1

3
𝜋𝑟2𝑡 sehingga mendapatkan 

perbandingan 3 ∶ 1 

P1-07 P Baik, terus bagaimana adek bisa menuliskan disini volume 

tabung 3x lebih besar dari volume kerucut, ? 
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JN11-07 S Dari hasil perbandingan antara volume tabung dan kerucut 

menghasilkan 3 ∶ 1, sehingga dapat saya simpulkan bahwa 

volume tabung 3x lebih besar dari volume kerucut 

P1-08 P Kan tadi adik membandingkan antara volume tabung dan 

volume kerucut, hasil apa yag adik dapatkan? 

JN11-08 S Jadi hasil perbandingannya itu kak 3 ∶ 1 dari hasil 

perbandingan ini nanti kak yang saya gunakan mi untuk cari 

volume tabung nya habis itu, itu yang saya gunakan untuk cari 

volume air nya kak 

P1-09 P Baik dari perbandingan itu, Bagaimana adek menyelesaikan 

masalah tersebut? 

JN11-09 S kan perbandingannya tadi 3 ∶ 1 kak, jadi kalau volume kerucut 

5 liter dan volume tabung 3x lebih besar dari volume kerucut 

jadi volume tabung itu 5 × 3 = 15 liter kak. 

P1-10 P Oke, setelah itu? 

JN11-10 S terus saya carimi volume air yang bisa masuk ke itu tabung, 

kurangkan mi kak volume tabung dan volume kerucut 15 −

5 = 10 liter kak. 

P-11 P Setelah mengerjakan soal apakah adek sudah yakin dengan 

jawabannya adek? 

JN1-11 S Iyee kak 

P-12 P Kenapa adek bisa yakin kalau sudah benar? 

JN1-12 S Karena tadi saya sudah cek kembali jawabanku kak, dan saya 

rasa jawaban saya sudah cocok kak 
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P-13 P Apakah adek mengecek setiap langkah penyelesaian dari awal 

sampai akhir? 

JN1-13 S Iye kak 

 

b. Soal Nomor 2 

Kode P/S Uraian 

P2-01 P Apakah adek memahami permasalahan pada soal? 

JN12-01 S Iye kak 

P2-02 P Apa yang adek ketahui dari soal? 

JN12-02 S Diketahui dari soal tinggi lampion = 28 cm, diameter 14 cm jadi 

jari-jarinya 7 𝑐𝑚 dan sisi miring kerucut = 25 cm kak 

P2-03 P Baik, kalau yang ditanyakan apa? 

JN12-03 S berapa volume lampion kak 

P2-04 P Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-

langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut? 

JN12-04 S Dari gambar pada soal dapat diketahui kak kalau tinggi lampion 

= 28 cm, diameter 14 cm , r = 
14

2
= 7 cm dan sisi miring kerucut 

= 25 cm pertama saya mencari tinggi dari kerucut menggunakan 

rumus phytagoras yaitu 252 = 72 + 𝑏2 dimana di dapatkan 𝑏 =

24, jadi karena didapatkan tinggi kerucut = 24 dan tinggi 

lampion = 28 maka 𝑟 =  28 − 24 = 4. 

P2-05  Baik, lalu? 

JN12-05  Jadi kak disini saya dapatkan jari-jari = 4 berbeda dengan yang 

diketahui pada soal yaitu jari-jari=7 
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P2-06 P Selanjutnya langkah apa yang adik lakukan? 

JN12-06 S Dari apa yang saya dapatkan, saya bisa simpulkan kalau  

 nilai jari-jari dan diameter yang didapatkan berbeda dari yang 

diketahui di soal, berarti soal ini ada yang salah kak. 

P2-07 P Jadi bagaimana adik selesaikan soal ini? 

JN12-07 S tidak ada jawabannya kak, soal nya tidak bisa di selesaikan 

karena adanya informasi yang berbeda pada soal kak 

P2-08 P Apakah adek memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian ? 

JN12-08 S Iye kak 

P2-09 P Bagaimana cara adek mengecek kebenaran jawaban yang telah 

ditemukan?  

JN12-09 S Dengan cara memperhatikan setiap langkah penyelesaian yang 

dimulai dari diketahui sampai disimpulkan bahwa soal tidak 

bisa di selesaikan. 

 

c. Soal Nomor 3 

Kode P/S Uraian 

P3-01 P Apakah adek memahami permasalahan pada soal? 

JN13-01 S Iye kak 

P3-02 P Apa yang adek ketahui dari soal? 

JN13-02 S Diketahui dari soal volume tabung 12 liter, dan untuk tinggi 

tabung itu kak 2 × jari-jari atau diameter bola, volume bola = 

 
4

3
𝜋𝑟3, dan volume tabung =  𝜋𝑟2𝑡 kak 

P2-03 P Dari mana adik mengetahui kalau tinggi tabung = 2 × jari-jari 

atau diameter bola 
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JN13-03 S Dari gambar dan pernyataan di soal kak, kalau permukaan bola 

kasti menyinggung semua sisi di dalam tabung makanya tinggi 

tabung =  2𝑟 

P3-04 P Yang ditanyakan apa? 

JN13-04 S berapa volume bola dan volume air yang dapat masuk kedalam 

tabung kak 

P3-05 P Bagaimana adek merencakan strategi dan menyusun langkah-

langkah dalam menyelesaikan masalah tersebut? 

JN13-05 S Setelah saya membaca dan mengamati soal kak, saya meyakini 

bahwa ada hubungan antara volume tabung dan volume bola 

yang dimana diketahui bahwa tinggi tabung =  2𝑟 atau diameter 

karena dilihat dari gambar permukaan bola menyinggung semua 

sisi di dalam tabung 

P3-06 P Baik, lalu? 

JN13-06 S Habis itu saya bandingkanmi kak antara volume bola dan 

volume tabung 
4

3
𝜋𝑟3 ∶  𝜋𝑟2𝑡, terus t nya saya ubah jadi 2r kak 

jadi perbandingannya 
4

3
𝜋𝑟3 ∶  𝜋𝑟2. 2𝑟 sehingga mendapatkan 

perbandingan 2𝑥 ∶ 3𝑥 atau sama dengan 2 ∶ 3 

P3-07 P Kan tadi adik membandingkan antara volume bola dan volume 

tabung, hasil apa yag adik dapatkan? 

JN13-07 S Jadi hasil perbandingannya itu kak 2𝑥 ∶ 3𝑥 atau sama dengan 

2 ∶ 3 dari hasil perbandingan ini nanti kak yang saya gunakan 

mi untuk cari volume tabung dan volume air 

P3-08 P Baik dari perbandingan itu, Bagaimana adek menyelesaikan 

masalah tersebut? 

JN13-08 S kan perbandingannya tadi 2𝑥 ∶  3𝑥 kak, 2x itu volume bola dan 

3x itu untuk volume tabung. Jadi volume tabung 3𝑥 = 12 liter, 

jadi 𝑥 nya itu sama dengan 4 

P3-09 P Oke, setelah itu? 

JN13-09 S Kan untuk volume bola itu 2x untuk x=4, jadi volume bola = 

2 × 4 = 8 liter kak 
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P3-10 P Oke, berarti sudah ditemukan volume bolanya, selanjutnya lagi 

apa? 

JN13-10 S Kan sudah di dapat mi volume bolanya kak berarti sisa volume 

air yang bisa masuk kedalam tabung, nah itu sisa saya 

kurangkan volume tabung dikurang volume bola, jadi 12 liter – 

8 liter = 4 liter air yang bisa masuk kedalam tabung kak 

P3-11 P Setelah mengerjakan soal apakah adek sudah yakin yakin 

dengan jawabannya? 

JN13-11 S Iyee kak 

P3-12 P Kenapa adek bisa yakin kalau sudah benar? 

JN13-12 S Karena tadi saya sudah cek kembali jawabanku kak, dan saya 

rasa jawaban saya sudah cocok kak 

P3-13 P Apakah adek mengecek setiap langkah penyelesaian dari awal 

sampai akhir? 

JN13-13 S Iye kak 
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